| SALINAN

BUPATI MALINAU
PROVINSI KALIMANTAN UTARA

PERATURAN BUPATI MALINAU
NOMOR 1 TAHUN 2024
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI NOMOR 27 TAHUN 2023 TENTANG
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI MALINAU,

Menimbang : a. bahwa sesuai Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Utara
Nomor 188.44/K.37/2024 tentang Alokasi Anggaran
Bantuan Keuangan Khusus Transfer Anggaran Provinsi
Berbasis Ekologi Provinsi Kalimantan Utara Tahun Anggaran
2024, yang menyebabkan perubahan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah dan sesuai ketentuan Pasal 164 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, bahwa pergeseran anggaran
antar obyek belanja dan/atau antar rincian obyek belanja
dapat dilakukan perubahan melalui perubahan Peraturan
Kepala Daerah tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah;

b. bahwa berdasarkan ketentuan Bab VI huruf D, angka 4
huruf h Lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77
Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah, bahwa pada kondisi tertentu, pergeseran anggaran
yang menyebabkan perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dapat dilakukan sebelum perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah melalui ketetapan
Bupati dengan diberitahukan kepada Pimpinan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun
2023 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Tahun Anggaran 2024.

Mengingat.........



Mengingat :

1.
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Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan Kota
Bontang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 175, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3896) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan Kota
Bontang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3962);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024
(Lembaran Daerah Kabupaten Malinau Tahun 2023 Nomor
3);

Peraturan Bupati Nomor 37 Tahun 2021 tentang Tata Cara
Pergeseran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (Berita
Daerah Kabupaten Malinau Tahun 2021 Nomor 37);

Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2023 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2024 (Berita daerah Kabupaten Malinau Tahun 2023 Nomor
27).

MEMUTUSKAN............
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan: PERATURAN BUPATI MALINAU TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN BUPATI MALINAU NOMOR 27 TAHUN 2023
TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2024

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Nomor 27 Tahun 2023 tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024
(Berita Daerah Kabupaten Malinau Tahun 2023 Nomor 27), diubah sebagai
berikut:

1. Ketentuan Pasal 3 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 3

Anggaran Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2024 direncanakan sebesar
Rp2.391.707.136.744,00 (Dua Triliyun Tiga Ratus Sembilan Puluh Satu
Miliar Tujuh Ratus Tujuh Juta Seratus Tiga Puluh Enam Ribu Tujuh Ratus
Empat Puluh Empat Rupiah), bertambah sebesar Rp1.323.785.296,00 (Satu
Miliar Tiga Ratus Dua Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh Lima Ribu
Dua Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp2.393.030.922.040,00 (Dua Triliyun Tiga Ratus Sembilan Puluh Tiga
Miliar Tiga Puluh Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Dua Ribu Empat Puluh
Rupiah), yang bersumber dari:

a. Pendapatan Asli Daerah (PAD);
b. Pendapatan Transfer; dan

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah.

2. Ketentuan Pasal 33 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 33

(1) Anggaran Pendapatan Transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf b semula direncanakan sebesar Rp2.323.938.465.986,00 (Dua
Triliyun Tiga Ratus Dua Puluh Tiga Miliar Sembilan Ratus Tiga Puluh
Delapan Juta Empat Ratus Enam Puluh Lima Ribu Sembilan Ratus
Delapan Puluh Enam Rupiah) bertambah sebesar Rp1.323.785.296,00
(Satu Miliar Tiga Ratus Dua Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh
:Lima Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah) sehingga menjadi
sebesar Rp2.325.262.251.282,00 (Dua Triliyun Tiga Ratus Dua Puluh
Lima Miliar Dua Ratus Enam Puluh Dua Juta Dua Ratus Lima Puluh Satu
Ribu Dua Ratus Delapan Puluh Dua Rupiah ), yang terdiri atas:

a. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat;

b. Pendapatan Transfer Antar Daerah.
(2) Anggaran Pendapatan.........
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Anggaran Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp2.283.226.267.000,00 (Dua Triliyun Dua Ratus Delapan Puluh Tiga
Miliar Dua Ratus Dua Puluh Enam Juta Dua Ratus Enam Puluh Tujuh
Ribu Rupiah).

Anggaran Pendapatan Transfer Antar Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b semula  direncanakan = sebesar
Rp40.712.198.986,00 (Empat Puluh Miliar Tujuh Ratus Dua Belas Juta
Seratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Sembilan Ratus Delapan Puluh
Enam Rupiah) bertambah sebesar Rp1.323.785.296,00 (Satu Miliar Tiga
Ratus Dua Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Dua
Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah ) sehingga menjadi sebesar
Rp42.035.984.282,00 (Empat Puluh Dua Miliar Tiga Puluh Lima Juta
Sembilan Ratus Delapan Puluh Empat Ribu Dua Ratus Delapan Puluh
Dua Rupiah).

3. Ketentuan Pasal 42 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

Pasal 42

Pendapatan Transfer Antar Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
33 ayat (3) direncanakan sebesar Rp40.712.198.986,00 (Empat Puluh
Miliar Tujuh Ratus Dua Belas Juta Seratus Sembilan Puluh Delapan Ribu
Sembilan Ratus Delapan Puluh Enam Rupiah), yang terdiri atas:

a. Pendapatan Bagi Hasil;

b. Bantuan Keuangan.

Pendapatan Bagi Hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp40.712.198.986,00 (Empat Puluh Miliar Tujuh
Ratus Dua Belas Juta Seratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Sembilan
Ratus Delapan Puluh Enam Rupiah), yang terdiri atas:

a. Pendapatan Bagi Hasil Pajak;

b. Bantuan Keuangan Khusus dari Pemerintah Provinsi.

Pendapatan Bagi Hasil Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a direncanakan sebesar Rp40.712.198.986,00 (Empat Puluh Miliar
Tujuh Ratus Dua Belas Juta Seratus Sembilan Puluh Delapan Ribu
Sembilan Ratus Delapan Puluh Enam Rupiah), yang terdiri dari:

a. Pendapatan Bagi Hasil Pajak Kendaraan Bermotor;

b. Pendapatan bagi Hasil Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor;

c. Pendapatan Bagi Hasil Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor;
d. Pendapatan Bagi Hasil Pajak Air Permukaan;

e. Pendapatan Bagi Hasil Pajak Rokok.

(4) Pendapatan Bagi...........



(4) Pendapatan Bagi Hasil Pajak Kendaraan Bermotor sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a direncanakan sebesar
Rp3.522.680.000,00 (Tiga Miliar Lima Ratus Dua Puluh Dua Juta Enam
Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah).

(5) Pendapatan bagi Hasil Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b direncanakan sebesar
Rp3.058.140.000,00 (Tiga Miliar Lima Puluh Delapan Juta Seratus Empat
Puluh Ribu Rupiah).

(6) Pendapatan Bagi Hasil Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c direncanakan sebesar
Rp30.184.239.218,00 (Tiga Puluh Miliar Seratus Delapan Puluh Empat
Juta Dua Ratus Tiga Puluh Sembilan Ribu Dua Ratus Delapan Belas
Rupiah).

(7) Pendapatan Bagi Hasil Pajak Air Permukaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf d direncanakan sebesar Rp300.695.288,00 (Tiga
Ratus Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Dua Ratus Delapan
Puluh Delapan Rupiah).

(8) Pendapatan Bagi Hasil Pajak Rokok sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf e direncanakan sebesar Rp3.646.444.480,00 (Tiga Miliar Enam
Ratus Empat Puluh Enam Juta Empat Ratus Empat Puluh Empat Ribu
Empat Ratus Delapan Puluh Rupiah).

(9) Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
semula direncanakan sebesar Rp0,00 (Nol Rupiah) bertambah sebesar
Rp40.712.198.986,00 (Empat Puluh Miliar Tujuh Ratus Dua Belas Juta
Seratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Sembilan Ratus Delapan Puluh
Enam Rupiah), sehingga menjadi sebesar Rp40.712.198.986,00 (Empat
Puluh Miliar Tujuh Ratus Dua Belas Juta Seratus Sembilan Puluh
Delapan Ribu Sembilan Ratus Delapan Puluh Enam Rupiah), yang terdiri
atas:

a. Bantuan Keuangan Khusus dari Pemerintah Daerah Provinsi.

(10) Bantuan Keuangan Khusus dari Pemerintah Daerah Provinsi Keuangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b semula direncanakan
sebesar Rp0,00 (Nol Rupiah) bertambah sebesar Rp40.712.198.986,00
(Empat Puluh Miliar Tujuh Ratus Dua Belas Juta Seratus Sembilan Puluh
Delapan Ribu Sembilan Ratus Delapan Puluh Enam Rupiah), sehingga
menjadi sebesar Rp40.712.198.986,00 (Empat Puluh Miliar Tujuh Ratus
Dua Belas Juta Seratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Sembilan Ratus
Delapan Puluh Enam Rupiah).

4. Ketentuan Pasal 44 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 44.........



-6 -

Pasal 44

Anggaran Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 semula direncanakan
sebesar Rp3.189.644.261.139,00 (Tiga Triliyun Seratus Delapan Puluh
Sembilan Miliar Enam Ratus Empat Puluh Empat Juta Dua Ratus Enam
Puluh Satu Ribu Seratus Tiga Puluh Sembilan Rupiah), bertambah sebesar
Rp1.323.785.296,00 (Satu Miliar Tiga Ratus Dua Puluh Tiga Juta Tujuh
Ratus Delapan Puluh Lima Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah)
sehingga menjadi sebesar Rp3.190.968.046.435,00 (Tiga Triliyun Seratus
Sembilan Puluh Miliar Sembilan Ratus Enam Puluh Delapan Juta Empat
Puluh Enam Ribu Empat Ratus Tiga Puluh Lima Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Operasi;
b. Belanja Modal;
c. Belanja Tidak Terduga; dan

d. Belanja Transfer.

Ketentuan Pasal 47 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 45

(1) Anggaran Belanja Operasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf
a semula direncanakan sebesar Rp1.821.103.611.833,00 (Satu Triliyun
Delapan Ratus Dua Puluh Satu Miliar Seratus Tiga Juta Enam Ratus
Sebelas Ribu Delapan Ratus Tiga Puluh Tiga Rupiah) bertambah sebesar
Rp10.749.620.893,00 (Sepuluh Miliar Tujuh Ratus Empat Puluh Sembilan
Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Tiga
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rpl1.831.853.232.726,00 (Satu
Triliyun Delapan Ratus Tiga Puluh Satu Juta Miliar Delapan Ratus Lima
Puluh Tiga Juta Dua Ratus Tiga Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus Dua Puluh
Enam Rupiah ), yang terdiri atas:

a. Belanja Pegawai;

b. Belanja Barang dan Jasa;
c. Belanja Subsidi;

d. Belanja Hibah; dan

e. Belanja Bantuan Sosial.

(2) Belanja Pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a semula
direncanakan sebesar Rp765.639.994.175,00 (Tujuh Ratus Enam Puluh
Lima Miliar Enam Ratus Tiga Puluh Seembilan Juta Sembilan Ratus
Sembilan Puluh Empat Ribu Seratus Tuwuh Puluh Lima Rupiah)
(berkurang) sebesar (Rp200.000.000,00) (Dua Ratus Juta Rupiah)
sehingga menjadi sebesar Rp765.439.994.175,00 (Tujuh Ratus Enam
Puluh Lima Miliar Empat Ratus Tiga Puluh Sembilan Sembilan Ratus
Sembilan Puluh Empat Ribu Seratus Tujuh Puluh Lima Rupiah).

(3) Belanja Barang..............
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(3) Belanja Barang dan Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
semula direncanakan sebesar Rp849.430.517.544,00 (Delapan Ratus
Enam Puluh Sembilan Miliar Empat Ratus Tiga Puluh Juta Lima Ratus
Tujuh Belas Ribu Lima Ratus Empat Puluh Empat Rupiah) bertambah
sebesar Rp10.949.620.893,00 (Sepuluh Miliar Sembilan Ratus Empat
Puluh Sembilan Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu Delapan Ratus
Sembilan  Puluh  Tiga  Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp860.380.138.437,00 ( ).

(4) Belanja Subsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
direncanakan sebesar Rp57.621.101.840,00 (Lima Puluh Tuwjuh Miliar
Enam Ratus Dua Puluh Satu Juta Seratus Satu Ribu Delapan Ratus
Empat Puluh Rupiah).

(5) Belanja Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
direncanakan sebesar Rp128.002.614.570,00 (Seratus Dua Puluh
Delapan Miliar Dua Juta Enam Ratus Empat Belas Ribu Lima Ratus
Tujuh Puluh Rupiah).

(6) Belanja Bantuan Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e
direncanakan sebesar Rp20.409.383.704,00 (Dua Puluh Miliar Empat
Ratus Sembilan Juta Tiga Ratus Delapan Puluh Tiga Ribu Tujuh Ratus
Empat Rupiah).

Ketentuan Pasal 46 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 46

Anggaran Belanja Pegawai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2)

semula direncanakan sebesar Rp765.639.994.175,00 (Tujuh Ratus Enam

Puluh Lima Miliar Enam Ratus Tiga Puluh Sembilan Juta Sembilan Ratus

Sembilan Ratus Sembilan Puluh Empat Ribu Seratus Tujuh Puluh Satu

Rupiah), (berkurang) sebesar (Rp200.000.000,00) (Dua Ratus Juta Rupiah)

sehingga menjadi sebesar Rp765.439.394.175,00 (Tujuh Ratus Enam Puluh

Lima Miliar Empat Ratus Tiga Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Sembilan

Puluh Empat Ribu Seratus Tujuh Puluh Lima Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Gaji dan Tunjangan ASN;

b. Belanja Tambahan Penghasilan ASN;

c. Tambahan Penghasilan Berdasarkan Pertimbangan Objektif Lainya
ASN;

d. Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD;
e. Belanja Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH;
f. Belanja Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta KDH/WKDH;

g. Belanja Pegawai BLUD.

7. Ketentuan Pasal 47..........



7. Ketentuan Pasal 47 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 47

(1) Belanja Gaji dan Tunjangan ASN sebagaimana dimaksud dalam Pasal
46 huruf a direncanakan sebesar Rp396.703.119.888,00 (Tiga Ratus
Sembilan Puluh Enam Miliar Tujuh Ratus Tiga Juta Seratus Sembilan
Belas Ribu Delapan Ratus Delapan Puluh Delapan Rupiah), yang terdiri

(2)

atas:

a. Belanja Gaji Pokok ASN;

b. Belanja Tunjangan Keluarga ASN;

c. Belanja Tunjangan Jabatan ASN;

d. Belanja Tunjangan Fungsional ASN;

e. Belanja Tunjangan Fungsional Umum ASN;

f. Belanja Tunjangan Beras ASN;

g. Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus ASN;
h. Belanja Pembulatan Gaji ASN;

i. Belanja Iuran Jaminan Kesehatan ASN;

j- Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja ASN;
k. Belanja luran Jaminan Kematian ASN;

1.

Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan Perumahan Rakyat ASN.

Belanja Gaji pokok ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
semula direncanakan sebesar Rp330.940.248.740,00 (Tiga Ratus Tiga
Puluh Miliar Sembilan Ratus Empat Puluh Juta Dua Ratus Empat Puluh
Delapan Ribu Tujuh Ratus Empat Puluh Rupiah) (berkurang) sebesar
(Rp5.383.025,00) (Lima Juta Tiga Ratus Delapan Puluh Tiga Ribu Dua
Puluh Lima Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp330.934.865.714,00
(Tiga Ratus Tiga Puluh Miliar Sembilan Ratus Tiga Puluh Empat Juta
Delapan Ratus Enam Puluh Lima Ribu Tujuh Ratus Empat Belas Rupiah),
yang terdiri atas:

a.

b.

Belanja Gaji Pokok PNS;

Belanja Gaji Pokok PPPK.

(3) Belanja Gaji
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Belanja Gaji Pokok PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
semula direncanakan sebesar Rp282.067.706.540,00 (Dua Ratus
Delapan Puluh Dua Miliar Enam Puluh Tujuh Juta Tujuh Ratus Enam
Ribu Lima Ratus Empat Puluh Rupiah) (berkurang) sebesar
(Rp43.947.526,00) (Empat Puluh Tiga Juta Sembilan Ratus Empat Puluh
Tujuh Ribu Lima Ratus Dua Puluh Enam Rupiah) sehingga menjadi
sebesar Rp282.023.759.014,00 (Dua Ratus Delapan Puluh Dua Miliar
Dua Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Sembilan Ribu Empat Belas
Rupiah).

Belanja Gaji Pokok PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
semula direncanakan sebesar Rp48.872.542.200,00 (Empat Puluh
Delapan Miliar Delapan Ratus Tujuh Puluh Dua Juta Lima Ratus Empat
Puluh Dua Ribu Dua Ratus Rupiah) bertambah sebesar Rp38.564.500,00
(Tiga Puluh Delapan Juta Lima Ratus Enam Puluh Empat Ribu Lima
Ratus Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp48.911.106.700,00 (Empat
Puluh Delapan Miliar Sembilan Ratus Sebelas Juta Seratus Enam Ribu
Tujuh Ratus Rupiah).

Belanja Tunjangan Keluarga ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b direncanakan sebesar Rp16.628.763.704,00 (Enam Belas Miliar
Enam Ratus Dua Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Tiga Ribu
Tujuh Ratus Empat Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Tunjangan Keluarga PNS;
b. Belanja Tunjangan Keluarga PPPK.

Belanja Tunjangan Keluarga PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
huruf a direncanakan sebesar Rp15.262.197.524,00 (Lima Belas Miliar
Dua Ratus Enam Puluh Dua Juta Seratus Sembilan Puluh Tujuh Ribu
Lima Ratus Dua Puluh Empat Rupiah).

Belanja Tunjangan Keluarga PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
huruf b direncanakan sebesar Rp1.366.566.180,00 (Satu Miliar Tiga
Ratus Enam Puluh Enam Juta Lima Ratus Enam Puluh Enam Ribu
Seratus Delapan Puluh Rupiah).

Belanja Tunjangan Jabatan ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c direncanakan sebesar Rp7.148.750.000,00 (Twjuh Miliar Seratus
Empat Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah), yang
terdiri atas:

a. Belanja Tunjangan Jabatan PNS.

Belanja Tunjangan Jabatan PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (8)
huruf a direncanakan sebesar Rp7.148.750.000,00 (Twjuh Miliar Seratus
Empat Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Tunjangan Fungsional ASN sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf d direncanakan sebesar Rp7.466.844.000,00 (Twuh Miliar
Empat Ratus Enam Puluh Enam Juta Delapan Ratus Empat Puluh Empat
Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Tunjangan Fungsional PNS.
(11) Belanja Tunjangan........
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Belanja Tunjangan Fungsional PNS sebagaimana dimaksud pada ayat
(10) huruf a direncanakan sebesar Rp7.466.844.000,00 (Twjuh Miliar
Empat Ratus Enam Puluh Enam Juta Delapan Ratus Empat Puluh Empat
Ribu Rupiah).

Belanja Tunjangan Fungsional Umum ASN sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e semula direncanakan  sebesar
Rp4.477.620.000,00 (Empat Miliar Empat Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta
Enam Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah) bertambah sebesar
Rp2.405.000,00 (Dua Juta Empat Ratus Lima Ribu Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp4.480.025.000,00 (Empat Miliar Empat Ratus
Delapan Puluh Juta Dua Puluh Lima Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Tunjangan Fungsional Umum PNS;
b. Belanja Tunjangan Fungsional Umum PPPK.

Belanja Tunjangan Fungsional Umum PNS sebagaimana dimaksud
pada ayat (12) huruf a direncanakan sebesar Rp2.909.620.000,00 (Dua
Miliar Sembilan Ratus Sembilan Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu
Rupiah).

Belanja Tunjangan Fungsional Umum PPPK Sebagaimana Dimaksud
Pada Ayat (12) Huruf B Semula Direncanakan Sebesar
Rp1.568.000.000,00 (Satu Miliar Lima Ratus Enam Puluh Delapan Juta
Rupiah) Bertambah Sebesar Rp2.405.000,00 (Dua Juta Empat Ratus
Lima Ribu Rupiah) Sehingga Menjadi Sebesar Rp1.570.405.000,00 (Satu
Miliar Lima Ratus Tujuh Puluh Juta Empat Ratus Lima Ribu Rupiah).

Belanja Tunjangan Beras ASN Sebagaimana Dimaksud Pada Ayat (1)
Huruf F Semula Direncanakan Sebesar Rp11.254.068.000,00 (Sebelas
Miliar Dua Ratus Lima Puluh Empat Juta Enam Puluh Delapan Ribu
Rupiah) Bertambah Sebesar Rp941.460,00 (Sembilan Ratus Empat Puluh
Satu Ribu Empat Ratus Enam Puluh Rupiah) Sehingga Menjadi Sebesar
Rp11.255.009.460,00 (Sebelas Miliar Dua Ratus Lima Puluh Lima Juta
Sembilan Ribu Empat Ratus Enam Puluh Rupiah), Yang Terdiri Atas:

a. Belanja Tunjangan Beras PNS;
b. Belanja Tunjangan Beras PPPK.

Belanja Tunjangan Beras PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (15)
huruf a direncanakan sebesar Rp9.862.010.760,00 (Sembilan Miliar
Delapan Ratus Enam Puluh Dua Juta Sepuluh Ribu Tujuh Ratus Enam
Puluh Rupiah).

Belanja Tunjangan Beras PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (15)
huruf b semula direncanakan sebesar Rp1.392.057.240,00 (Satu Miliar
Tiga Ratus Sembilan Puluh Dua Juta Lima Puluh Tujuh Ribu Dua Ratus
Empat Puluh Rupiah) bertambah sebesar Rp941.460,00 (Sembilan Ratus
Empat Puluh Satu Ribu Empat Ratus Enam Puluh Rupiah) Sehingga
menjadi sebesar Rp1.392.998.700,00 (Satu Miliar Tiga Ratus Sembilan
Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Tujuh
Ratus Rupiah).

(18) Belanja Tunjangan..........



(18)

(19)

(20)

(21)

(22)

(23)

(24)
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Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus ASN sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf g direncanakan sebesar
Rp930.749.977,00 (Sembilan Ratus Tiga Puluh Juta Tujuh Ratus Empat
Puluh Sembilan Ribu Sembilan Ratus Tujuh Puluh Tujuh Rupiah), yang
terdiri atas:

a. Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PNS
b. Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PPPK.

Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PNS sebagaimana
dimaksud pada ayat (18) huruf a direncanakan sebesar
Rp750.724.977,00 (Tujuh Ratus Lima Puluh Juta Tujuh Ratus Dua Puluh
Empat Ribu Sembilan Ratus Tujuh Puluh Tujuh Rupiah).

Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PPPK sebagaimana
dimaksud pada ayat (18 huruf b direncanakan sebesar
Rp180.025.000,00 (Seratus Delapan Puluh Juta Dua Puluh Lima Ribu
Rupiah).

Belanja Pembulatan Gaji ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf h semula direncanakan sebesar Rp2.561.350,00 (Dua Juta Lima
Ratus Enam Puluh Satu Ribu Tiga Ratus Lima Puluh Rupiah) bertambah
sebesar Rp27.559,00 (Dua Puluh Tujuh Ribu Lima Ratus Lima Puluh
Sembilan Rupiah) menjadi sebesar Rp2.588.909,00 (Dua Juta Lima
Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Sembilan Ratus Sembilan Rupiah),
yang terdiri atas:

a. Belanja Pembulatan Gaji PNS;
b. Belanja Pembulatan Gaji PPPK.

Belanja Pembulatan Gaji PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (21)
huruf a semula direncanakan sebesar Rp2.145.592,00 (Dua Juta
Seratus Empat Puluh Lima Ribu Lima Ratus Sembilan Puluh Dua Rupiah)
bertambah sebesar Rp27.481,00 (Dua Puluh Tuwjuh Ribu Empat Ratus
Delapan Puluh Satu Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp2.173.073,00
(dua juta seratus tujuh puluh tiga ribu tujuh puluh tiga rupiah).

Belanja Pembulatan Gaji PPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (21)
huruf b semula direncanakan sebesar Rp415.758,00 (Empat Ratus Lima
Belas Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Delapan Rupiah) bertambah sebesar
Rp78,00 (Twjuh Puluh Delapan Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp415.836,00 (Empat Ratus Lima Belas Ribu Delapan Ratus Tiga Puluh
Enam Rupiah).

Belanja ITuran Jaminan Kesehatan ASN sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf i semula direncanakan sebesar Rp15.287.353.326,00
(Lima Belas Miliar Dua Ratus Delapan Puluh Tujuh Juta Tiga Ratus Lima
Puluh Tiga Ribu Tiga Ratus Dua Puluh Enam Rupiah) bertambah sebesar
Rp1.638.780,00 (Satu Juta Enam Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Tujuh
Ratus  Delapan  Puluh  Rupiah) sehingga menjadi  sebesar
Rp15.288.992.106,00 (Lima Belas Miliar Dua Ratus Delapan Puluh
Delapan Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu Seratus Enam
Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Iuran...........



(25)

(26)

(27)

(28)

(29)

(30)
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a. Belanja Iuran Jaminan Kesehatan PNS;
b. Belanja luran Jaminan Kesehatan PPPK.

Belanja Iuran Jaminan Kesehatan PNS sebagaimana dimaksud pada
ayat (24) huruf a direncanakan sebesar Rp14.073.962.042,00 (Empat
Belas Miliar Tujuh Puluh Tiga Juta Sembilan Ratus Enam Puluh Dua Ribu
Empat Puluh Dua Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kesehatan PPPK sebagaimana dimaksud pada
ayat (24) huruf b semula direncanakan sebesar Rpl1.213.391.284,00
(Satu Miliar Dua Ratus Tiga Belas Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh Satu
Ribu Dua Ratus Delapan Puluh Empat Rupiah) bertambah sebesar
Rp1.638.780,00 (Satu Juta Enam Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Tujuh
Ratus  Delapan  Puluh  Rupiah) sehingga menjadi  sebesar
Rp1.215.030.064,00 (Satu Miliar Dua Ratus Lima Belas Juta Tiga Puluh
Ribu Enam Puluh Empat Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja ASN sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf j semula direncanakan sebesar Rp380.136.446,00
(Tiga Ratus Delapan Puluh Juta Seratus Tiga Puluh Enam Ribu Empat
Ratus Empat Puluh Enam Rupiah) bertambah sebesar Rp92.560,00
(Sembilan Puluh Dua Ribu Lima Ratus Enam Puluh Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp380.229.006,00 (Tiga Ratus Delapan Puluh Juta Dua
Ratus Dua Puluh Sembilan Ribu Enam Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Iuran Jaminan Kecelakan Kerja PNS;
b. Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja PPPK.

Belanja Iuran Jaminan Kecelakan Kerja PNS sebagaimana dimaksud
pada ayat (27) huruf a direncanakan sebesar Rp321.131.822,00 (Tiga
Ratus Dua Puluh Satu Juta Seratus Tiga Puluh Satu Ribu Delapan Ratus
Dua Puluh Dua Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kecelakan Kerja PPPK sebagaimana dimaksud
pada ayat (27) huruf b semula direncanakan sebesar Rp59.004.624,00
(Lima Puluh Sembilan Juta Empat Ribu Enam Ratus Dua Puluh Empat
Rupiah) bertambah sebesar Rp92.560,00 (Dua Puluh Sembilan Ribu Lima
Ratus Enam Puluh Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp59.097.184,00
(Lima Puluh Sembilan Juta Sembilan Puluh Tujuh Ribu Seratus Delapan
Puluh Empat Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kematian Kerja ASN sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf k semula direncanakan = sebesar
Rp1.152.354.038,00 (Satu Miliar Seratus Lima Puluh Dua Juta Tiga
Ratus Lima Puluh Empat Ribu Tiga Puluh Delapan Rupiah) bertambah
sebesar Rp277.667,00 (Dua Ratus Tujuh Puluh Tujuh Ribu Enam Ratus
Enam  Puluh Tujuh  Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp1.152.631.705,00 (Satu Miliar Seratus Lima Puluh Dua Juta Enam
Ratus Tiga Puluh Satu Ribu Tujuh Ratus Lima Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Iuran Jaminan Kematian Kerja PNS;

b. Belanja Iuran Jaminan Kematian Kerja PPPK.
(31) Belanja luran..........
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Belanja Iuran Jaminan Kematian Kerja PNS sebagaimana dimaksud
pada ayat (30) huruf a direncanakan sebesar Rp975.343.946,00
(Sembilan Ratus Tujuh Puluh Lima Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Empat
Ribu Sembilan Ratus Empat Puluh Enam Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kematian Kerja PPPK sebagaimana dimaksud
pada ayat (30) huruf b semula direncanakan sebesar Rp177.010.092,00
(Seratus Twjuh Puluh Tujuh Juta Sepuluh Ribu Sembilan Puluh Dua
Rupiah) bertambah sebesar Rp277.667,00 (Dua Ratus Tujuh Puluh Tujuh
Ribu Enam Ratus Enam Puluh Tujuh Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp177.287.759,00 (Seratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Dua Ratus Delapan
Puluh Tujuh Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Sembilan Rupiah).

Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan Perumahan Rakyat ASN
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf | direncanakan sebesar
Rp1.033.670.307,00 (Satu Miliar Tiga Puluh Tiga Juta Enam Ratus Tujuh
Puluh Ribu Tiga Ratus Tujuh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan Perumahan Rakyat PNS;

b. Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan Perumahan Rakyat
PPPK.

Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan Perumahan Rakyat PNS
sebagaimana dimaksud pada ayat (33) huruf a direncanakan sebesar
Rp983.670.307,00 (Sembilan Ratus Delapan Puluh Tiga Juta Enam
Ratus Tujuh Puluh Ribu Tiga Ratus Tujuh Rupiah).

Belanja Iuran Simpanan Peserta Tabungan Perumahan Rakyat PPPK
sebagaimana dimaksud pada ayat (33) huruf b direncanakan sebesar
Rp50.000.000,00 (Lima Puluh Juta Rupiah).

8. Ketentuan Pasal 51 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1)

Pasal 51
Belanja Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 46 huruf e semula direncanakan sebesar Rp412.403.356,00
(Empat Ratus Dua Belas Juta Empat Ratus Tiga Ribu Tiga Ratus Lima
Puluh Enam Rupiah) (berkurang) sebesar (Rp200.000.000,00) (Dua
Ratus Juta Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp212.403.356,00 (Dua
Ratus Dua Belas Juta Empat Ratus Tiga Ribu Tiga Ratus Lima Puluh
Enam Rupiah), yang terdiri dari:
a. Belanja Gaji Pokok KDH/WKDH;
b. Belanja Tunjangan Keluarga KDH/WKDH;
c. Belanja Tunjangan Jabatan KDH/WKDH,;
d. Belanja Tunjangan Beras KDH/WKDH;
e. Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus KDH/WKDH;

f. Belanja Pembulatan Gaji KDH/WKDH,;
g. Belanja Iuran.......
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g. Belanja luran Jaminan Kesehatan KDH/WKDH;
h. Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja KDH/WKDH;
i. Belanja luran Jaminan Kematian KDH/WKDH.

Belanja Gaji Pokok KDH/WKDH DPRD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp61.519.787,00 (Enam Puluh
Satu Juta Lima Ratus Sembilan Belas Ribu Tujuh Ratus Delapan Puluh
Tujuh Rupiah).

Belanja Tunjangan Keluarga KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp8.288.280,00 (Delapan Juta
Dua Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Dua Ratus Delapan Puluh
Rupiah).

Belanja Tunjangan Jabatan KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp106.563.600,00 (Seratus Enam
Juta Lima Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Enam Ratus Rupiah).

Belanja Tunjangan Beras KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp7.635.965,00 (Twjuh Juta
Enam Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Sembilan Ratus Enam Puluh Lima
Rupiah).

Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus KDH/WKDH sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp21.000.000,00
(Dua Puluh Satu Juta Rupiah).

Belanja Pembulatan Gaji KDH/WKDH sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf f direncanakan sebesar Rp450.604,00 (Empat Ratus Lima
Puluh Ribu Enam Ratus Empat Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kesehatan KDH/WKDH sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf g semula direncanakan sebesar Rp206.420.960,00
(Dua Ratus Enam Juta Empat Ratus Dua Puluh Ribu Sembilan Ratus
Enam Puluh Rupiah) (berkurang) sebesar (Rp200.000.000,00) (Dua
Ratus Juta Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp6.420.960,00 (Enam
Juta Empat Ratus Dua Puluh Ribu Sembilan Ratus Enam Puluh Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja KDH/WKDH sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf h direncanakan sebesar Rp131.040,00
(Seratus Tiga Puluh Satu Ribu Empat Puluh Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan Kematian KDH/WKDH sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf i direncanakan sebesar Rp393.120,00 (Tiga Ratus
Sembilan Puluh Tiga Ribu Seratus Dua Puluh Rupiah).

9. Ketentuan Pasal 54 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 54...........
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Pasal 54

Anggaran Belanja Barang dan Jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45
ayat (3) semula direncanakan sebesar Rp849.430.517.544,00 (Delapan Ratus
Empat Puluh Sembilan Miliar Empat Ratus Tiga Puluh Juta Lima Ratus Tujuh
Belas Ribu Lima Ratus Empat Puluh Empat Rupiah) bertambah sebesar
Rp10.949.620.893,00 (Sepuluh Miliar Sembilan Ratus Empat Puluh Sembilan
Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Tiga Rupiah)
sehingga menjadi sebesar Rp860.380.138.437,00 (Delapan Ratus Enam
Puluh Miliar Tiga Ratus Delapan Puluh Juta Seratus Tiga Puluh Delapan Ribu
Empat Ratus Tiga Puluh Tujuh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Barang;

b. Belanja Jasa;

c. Belanja Pemeliharaan;

d. Belanja Perjalanan Dinas;

e. Belanja Uang dan/atau Jasa untuk diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat;

f. Belanja Barang dan Jasa BOS;
g. Belanja Barang dan Jasa BOK Puskesmas;

h. Belanja barang dan Jasa BLUD.

10. Ketentuan Pasal 55 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 55

(1) Belanja Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (1) huruf a
semula direncanakan sebesar Rp332.007.576.156,00 (Tiga Ratus Tiga
Puluh Dua Miliar Tujuh Juta Lima Ratus Tujuh Puluh Enam Ribu Seratus
Lima Puluh Enam Rupiah) bertambah sebesar Rp6.769.315.093,00
(Enam Miliar Tujuh Ratus Enam Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Lima
Belas Ribu Sembilan Puluh Tiga Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp338.776.927.249,00 (Tiga Ratus Tiga Puluh Delapan Miliar Tujuh
Ratus Tujuh Puluh Enam Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Dua
Ratus Empat Puluh Sembilan Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Barang Pakai Habis;
b. Belanja Barang Tak Habis Pakai;

c. Belanja Aset Tetap yang Tidak Memenuhi Kriteria Kapitalisasi.

(2) Belanja Barang.........
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(2) Belanja Barang Pakai Habis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a semula direncanakan sebesar Rp323.124.953.556,00 (Tiga Ratus Dua
Puluh Tiga Miliar Seratus Dua Puluh Empat Juta Sembilan Ratus Lima
Puluh Tiga Ribu Lima Ratus Lima Puluh Enam Rupiah) bertambah
sebesar Rp6.763.101.093,00 (Enam Miliar Tujuh Ratus Enam Puluh Tiga
Juta Seratus Satu Ribu Sembilan Puluh Tiga Rupiah) sehingga menjadi
sebesar Rp329.888.054.649,00 (Tiga Ratus Dua Puluh Sembilan Miliar
Delapan Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Lima Puluh Empat Ribu
Enam Ratus Empat Puluh Sembilan Rupiah), yang terdiri atas:

a.

Belanja bahan-bahan bangunan dan kontruksi direncanakan
sebesar Rp3.186.678.600,00 (Tiga Miliar Seratus Delapan Puluh
Enam Juta Enam Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu Enam Ratus
Rupiah);

Belanja bahan-bahan kimia direncanakan sebesar Rp87.852.000,00
(Delapan Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus Lima Puluh Dua Ribu
Rupiah);

Belanja bahan-bahan bakar dan pelumas semula direncanakan
sebesar Rp22.178.129.197,00 (Dua Puluh Dua Miliar Seratus Tujuh
Puluh Delapan Juta Seratus Dua Puluh Sembilan Ribu Seratus
Sembilan Puluh Tujuh Rupiah) bertambah sebesar Rp7.493.943,00
(Twjuh Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Ribu Sembilan Ratus
Empat Puluh  Tiga Rupiah) sehingga  menjadi sebesar
Rp22.185.623.140,00 (dua puluh dua miliar seratus delapan puluh
lima juta enam ratus dua puluh tiga ribu seratus empat puluh rupiah);

Belanja Bahan-bahan baku direncanakan sebesar Rp18.000.000,00
(Delapan Belas Juta Rupiah);

Belanja bahan-bahan/bibit tanaman direncanakan sebesar
Rp8.132.945.800,00 (Delapan Miliar Seratus Tiga Puluh Dua Juta
Sembilan Ratus Empat Puluh Lima Ribu Delapan Ratus Rupiah);

Belanja bahan isi tabung gas direncanakan  sebesar
Rp298.744.000,00 (Dua Ratus Sembilan Puluh Delapan Juta Tujuh
Ratus Empat Puluh Empat Ribu Rupiah);

Belanja bahan-bahan /bibit ternak/bibit ikan direncanakan sebesar
Rp195.080.000,00 (Seratus Sembilan Puluh Lima Juta Delapan Puluh
Ribu Rupiah);

Belanja bahan-bahan lainya semula direncanakan sebesar
Rp10.960.992.800,00 (Sepuluh Miliar Sembilan Ratus Enam Puluh
Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu Delapan Ratus
Rupiah) bertambah sebesar Rp189.103.320,00 (Seratus Delapan
Puluh Sembilan Juta Seratus Tiga Ribu Tiga Ratus Dua Puluh Rupiah)
sehingga menjadi sebesar Rp11.150.096.120,00 (Sebelas Miliar
Seratus Lima Puluh Juta Sembilan Puluh Enam Ribu Seratus Dua
Puluh Rupiah);

Belanja suku cadang-suku cadang alat besar direncanakan sebesar
Rp2.009.990.000,00 (Dua Miliar Sembilan Juta Sembilan Ratus
Sembilan Puluh Ribu Rupiah);

j- Belanja Suku............
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Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Lainnya direncanakan sebesar
Rp18.000.000,00 (Delapan Belas Juta Rupiah);

Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-alat tulis kantor semula
direncanakan sebesar Rp13.527.858.388,00 (Tiga Belas Miliar Lima
Ratus Dua Puluh Tujuh Juta Delapan Lima Puluh Delapan Ribu Tiga
Ratus Delapan Puluh Delapan Rupiah) bertambah sebesar
Rp5.302.000,00 (Lima Juta Tiga Ratus Dua Ribu Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp13.533.160.388,00 (Tiga Belas Miliar Lima Ratus
Tiga Puluh Tiga Juta Seratus Enam Puluh Ribu Tiga Ratus Delapan
Puluh Delapan Rupiah);

Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-bahan cetak semula
direncanakan sebesar Rp8.348.907.748,00 (Delapan Miliar Tiga
Ratus Empat Puluh Delapan Juta Sembilan Ratus Tujuh Ribu Tujuh
Ratus Empat Puluh Delapan Rupiah) bertambah sebesar
Rp7.414.950,00 (Twjuh Juta Empat Ratus Empat Belas Ribu
Sembilan Ratus Lima Puluh Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp8.356.322.734,00 (Delapan Miliar Tiga Ratus Lima Puluh Enam
Juta Tiga Ratus Dua Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus Tiga Puluh Empat
Rupiah);

. Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-Benda Pos direncanakan
sebesar Rp149.980.500,00 (Seratus Empat Puluh Sembilan Juta
Sembilan Ratus Delapan Puluh Ribu Lima Ratus Rupiah);

Belanja alat/bahan untuk kegiatan Kantor-Persediaan
Dokumentasi/Administrasi Tender direncanakan sebesar
Rp22.800.000,00 (Dua Puluh Dua Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah);

Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-Bahan Komputer
direncanakan sebesar Rp76.763.000,00 (Twjuh Puluh Enam Juta
Tujuh Ratus Enam Puluh Tiga Ribu Rupiah);

Belanja alat-bahan untuk kegiatan kantor-Perabot Kantor
direncanakan sebesar Rp669.194.982,00 (Enam Ratus Enam Puluh
Sembilan Juta Seratus Sembilan Puluh Empat Ribu Sembilan ratus
Delapan Puluh Dua Rupiah);

Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor /Alat Listrik
direncanakan sebesar Rp753.668.050,00 (Twjuh Ratus Liam Puluh
Tiga Juta Enam Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Lima Puluh Rupiah);

Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-perlengkapan dinas
untuk kegiatan kantor lainya direncanakan sebesar
Rp1.017.611.000,00 (Satu Miliar Tujuh Belas Juta Enam Ratus
Sebelas Ribu Rupiah);

Belanja  alat/bahan  untuk  kegiatan  kantor-perlengkapan
pendukung olahraga direncanakan sebesar Rp526.815.000,00 (Lima
Ratus Dua Puluh Enam Juta Delapan Ratus Lima Belas Ribu Rupiah);

Belanja alat/bahan untuk kegiatan kantor-Suvenir/Cendra Mata
direncanakan sebesar Rp1.932.310.000,00 (Satu Miliar Sembilan
Ratus Tiga Puluh Dua Juta Tiga Ratus Sepuluh Ribu Rupiah);

u. Belanja alat...........
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Belanja alat/bahan wuntuk kegiatan kantor-alat/bahan untuk
kegiatan kantor lainnya direncanakan sebesar Rp696.881.682,00
(Enam Ratus Sembilan Puluh Enam Juta Delapan Ratus Delapan
Puluh Satu Ribu Enam Ratus Delapan Puluh Dua Rupiah);

Belanja obat-obatan-obat-obatan lainnya semula direncanakan
sebesar Rp18.733.924.840,00 (Delapan Belas Miliar Tujuh Ratus
Tiga Puluh Tiga Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Empat Ribu Delapan
Ratus Empat Puluh Rupiah) bertambah sebesar Rp4.860.000,00
(Empat Juta Delapan Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp18.738.784.840,00 (Delapan Belas Miliar Tujuh
Ratus Tiga Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Delapan Puluh Empat
Ribu Delapan Ratus Empat Puluh Rupiah);

Belanja barang wuntuk dijual/diserahkan kepada masyarakat
direncanakan sebesar Rp169.026.321.950,00 (Seratus Enam Puluh
Sembilan Miliar Dua Puluh Enam Juta Tiga Ratus Dua Puluh Satu
Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Rupiah);

Belanja barang untuk dijual/diserahkan kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain semula direncanakan sebesar Rp10.000.000,00 (Sepuluh Juta
Rupiah) bertambah sebesar Rp4.500.000.000,00 (Empat Miliar Lima
Ratus Juta Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp4.510.000.000,00
(Empat Miliar Lima Ratus Sepuluh Juta Rupiah);

Belanja makan dan minum rapat semula direncanakan sebesar
Rp28.273.802.578,00 (Dua Puluh Delapan Miliar Dua Ratus Tujuh
Puluh Tiga Juta Delapan Ratus Dua Ribu Lima Ratus Tujuh Puluh
Delapan Rupiah) bertambah sebesar Rp3.017.435.880,00 sehingga
menjadi sebesar Rp31.291.238.458,00 (Tiga Puluh Satu Miliar Dua
Ratus Sembilan Puluh Satu Juta Dua Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu
Empat Ratus Lima Puluh Delapan Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp31.291.238.458,00 (Tiga Puluh Satu Miliar Dua Ratus Sembilan
Puluh Satu Juta Dua Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Empat Ratus
Lima Puluh Delapan Rupiah);

Belanja makan dan minum jamuan tamu semula direncanakan
sebesar Rp18.202.951.775,00 (Delapan Belas Miliar Dua Ratus Dua
Juta Sembilan Ratus Lima Puluh Satu Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh
Lima Rupiah) (berkurang) sebesar (Rp1.172.090.000,00 (Satu Miliar
Seratus Tujuh Puluh Dua Juta Sembilan Puluh Ribu Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp17.030.861.775,00 (Twjuh Belas Miliar Tiga Puluh
Juta Delapan Ratus Enam Puluh Satu Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh
Lima Rupiah);

Belanja makan dan minum pada fasilitas pelayanan urusan
kesehatan direncanakan sebesar Rp18.000,00 (Delapan Belas Ribu
Rupiah);

Belanja makan dan minum pada fasilitas pelayanan urusan sosial

direncanakan sebesar Rp192.000,00 (Seratus Sembilan Puluh Dua
Ribu Rupiah);

cc. Belanja makan........
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Belanja makan dan minuman aktivitas lapangan semula
direncanakan sebesar Rp2.583.268.630,00 (Dua Miliar Lima Ratus
Delapan Puluh Tiga Juta Dua Ratus Enam Puluh Delapan Ribu Enam
Ratus Tiga Puluh Rupiah) bertambah sebesar Rp13.256.000,00 (Tiga
Belas Juta Dua Ratus Lima Puluh Enam Ribu Rupiah) sehungga
menjadi sebesar Rp2.596.524.630,00 (Dua Miliar Lima Ratus
Sembilan Puluh Enam Juta Lima Ratus Dua Puluh Empat Ribu Enam
Ratus Tiga Puluh Rupiah);

Belanja Pakaian dinas KDH dan WKDH semula direncanakan
sebesar Rp452.300.000,00 (Empat Ratus Lima Puluh Dua Juta Tiga
Ratus Ribu Rupiah) (berkurang) sebesar Rp4.000.000,00 (Empat Juta
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp448.300.000,00 (Empat Ratus
Empat Puluh Delapan Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah);

Belanja pakaian dinas dan atribut pimpinan dan anggota DPRD
direncanakan sebesar Rp190.000.000,00 (Seratus Sembilan Puluh
Juta Rupiah);

Belanja pakaian dinas harian (PDH) direncanakan sebesar
Rp7.350.000.000,00 (Twjuh Miliar Tiga Ratus Lima Puluh Juta
Rupiah);

Belanja pakaian dinas lapangan (PDL) direncanakan sebesar
Rp879.250.000,00 (Delapan Ratus Tujuh Puluh Sembilan Juta Dua
Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah);

Belanaja pakaian siaga direncanakan sebesar Rp189.720.000,00
(Seratus Delapan Puluh Sembilan Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Ribu
Rupiah);

Belanja pakaian adat daerah direncanakan sebesar
Rp128.750.000,00 (Seratus Duu Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus
Lima Puluh Ribu Rupiah);

Belanja pakaian batik tradisional direncanakan sebesar
Rp492.659.000,00 (Empat Ratus Sembilan Puluh Dua Juta Enam
Ratus Lima Puluh Sembilan Ribu Rupiah);

Belanja pakaian olahraga direncanakan sebesar
Rp1.775.592.000,00 (Satu Miliar Tujuh Ratus Tujuh Puluh Lima Juta
Lima Ratus Sembilan Puluh Dua Ribu Rupiah);

Belanja pakaian paskibraka semula direncanakan sebesar
Rp27.000.000,00 (Dua Puluh Tujuh Juta Rupiah) bertambah sebesar
Rp194.325.000,00 (Seratus Sembilan Puluh Juta Tiga Ratus Dua
Puluh  Lima  Ribu  Rupiah) sehingga  menjadi  sebesar
Rp221.325.000,00 (Dua Ratus Dua Puluh Satu Juta Tiga Ratus Dua
Puluh Lima Ribu Rupiah).

Belanja barang tak habis pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b direncanakan sebesar Rp73.138.000,00 (Twuh Puluh Tiga Juta
Seratus Tiga Puluh Delapan Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a.

Belanja Komponen-komponen peralatan;
b. Belanja Komponen............
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b. Belanja Komponen-komponen Rambu-Rambu;
c. Belanja Komponen-komponen lainnya.

Belanja Komponen-komponen peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a direncanakan sebesar Rp15.030.000,00 (Lima Belas
Juta Tiga Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Komponen-komponen Rambu-rambu sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) huruf b direncanakan sebesar Rp17.010.000,00 (Twuh
Belas Juta Sepuluh Ribu Rupiah).

Belanja Komponen-komponen lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf c direncanakan sebesar Rp41.098.000,00 (Empat Puluh
Satu Juta Sembilan Puluh Delapan Ribu Rupiah).

Belanja Aset Tetap yang Tidak Memenuhi Kriteria Kapitalisasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ semula direncanakan
sebesar Rp8.809.484.600,00 (Delapan Miliar Delapan Ratus Sembilan
Juta Empat Ratus Delapan Puluh Empat Ribu Enam Ratus Rupiah)
bertambah sebesar Rp6.250.000,00 (Enam Juta Dua Ratus Lima Puluh
Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp8.815.734.600,00 (Delapan
Miliar Delapan Ratus Lima Belas Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Empat
Ribu Enam Ratus Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan;

b. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Pertanian-Alat Pengolahan-Alat
Laboratorium Pertanian;

c. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Kantor-Alat Kantor Lainnya;

d. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Pembersih;

e. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use);

e.l. Belanja peralatan dan mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Pemadam Kebakaran;

f. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Studio, Komunikasi, dan
Pemancar-Alat Studio-Peralatan Studio Audio;

g. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Laboratorium-Unit Alat
Laboratorium-Alat Laboratorium Pendidikan;

h. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Laboratorium-Alat Laboratorium
Lingkungan Hidup-Laboratorium Lingkungan;

i. Belanja Peralatan dan Mesin-Komputer-Komputer Unit-Komputer
jaringan;
j- Belanja Peralatan................
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Belanja Peralatan dan Mesin-Komputer-Peralatan Komputer-
Peralatan Personal Computer;

k. Belanja Peralatan dan Mesin-Komputer-Peralatan Komputer-

Peralatan Jaringan;

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Keselamatan Kerja-Alat
Pelindung-Sepatu Lapangan;

m. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Peraga-Alat Peraga Pelatihan dan

Percontohan-Alat Peraga Pelatihan;

n. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Peraga-Alat Peraga Pelatihan dan

Percontohan-Alat Peraga Pelatihan dan Percontohan Lainnya;

o. Belanja Peralatan dan Mesin-Rambu-rambu-Rambu-Rambu Lalu

Lintas Darat-Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat Lainnya,;

p. Belanja Peralatan dan Mesin-Peralatan Olahraga-Peralatan

Olahraga-Peralatan Permainan;

q.- Belanja Peralatan dan Mesin-Peralatan Olahraga-Peralatan

Olahraga-Peralatan Olahraga Lainnya;

r. Belanja Gedung dan Bangunan-Bangunan Gedung-Bangunan

Gedung Tempat Kerja-Bangunan Gedung
Pertokoan /Koperasi/Pasar;

s. Belanja Gedung dan Bangunan-Bangunan Gedung-Bangunan

Gedung Tempat Kerja-Bangunan Parkir;

t. Belanja Gedung dan bangunan-bangunan Gedung-bangunan

Gedung tempat kerja-taman;

u. Belanja Gedung dan Bangunan-Monumen-Candi/Tugu

Peringatan/Prasasti-Tugu;

v. Belanja Gedung dan Bangunan-Tugu Titik Kontrol/Pasti-

Tugu/Tanda Batas-Pagar.

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) huruf a direncanakan sebesar Rp1.200.000,00
(Satu Juta Dua Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Pertanian-Alat Pengolahan-Alat
Laboratorium Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf b
direncanakan sebesar Rp32.382.000,00 (Tiga Puluh Dua Juta Tiga
Ratus Delapan Puluh Dua Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Kantor-Alat Kantor Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
huruf ¢ direncanakan sebesar Rp33.490.000,00 (Tiga Puluh Tiga Juta
Empat Ratus Sembilan Puluh Ribu Rupiah).

(11) Belanja Peralatan...........
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Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Pembersih sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
huruf d direncanakan sebesar Rp8.950.000,00 (Delapan Juta Sembilan
Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use) sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) huruf e direncanakan sebesar
Rp30.900.000,00 (Tiga Puluh Juta Sembilan Ratus Ribu Rupiah).

Belanja peralatan dan mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) huruf e.1 semula direncanakan sebesar Rp0,00 (Nol
Rupiah) bertambah sebesar Rp6.250.000,00 (Enam Juta Dua Ratus
Lima Puluh Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp6.250.000,00
(Enam Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar-
Alat Studio-Peralatan Studio Audio sebagaimana dimaksud pada ayat
(7) huruf f direncanakan sebesar Rp65.000.000,00 (Enam Puluh Lima
Juta Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Laboratorium- Unit Alat
Laboratorium-Alat Laboratorium Pendidikan sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) huruf g direncanakan sebesar Rp113.850.000,00
(Seratus Tiga Belas Juta Delapan Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Laboratorium-Alat Laboratorium
Lingkungan Hidup-Laboratorium Lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) huruf h direncanakan sebesar Rp299.500.000,00 (Dua
Ratus Sembilan Puluh Sembilan Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Komputer-Komputer Unit-Komputer
Jaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf i direncanakan
sebesar Rp2.250.000,00 (Dua Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan
Personal Computer sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf j
direncanakan sebesar Rp428.600,00 (Enam Ratus Dua Puluh Delapan
Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan
Jaringan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf k direncanakan
sebesar Rp66.082.000,00 (Empat Puluh Enam Juta Delapan Puluh Ribu
Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin Alat Keselamatan Kerja-Alat Pelindung-
Sepatu Lapangan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf 1
direncanakan sebesar Rp426.300.000,00 (Empat Ratus Dua Puluh
Enam Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Peraga-Alat Peraga Pelatihan dan
Percontohan-Alat Peraga Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat
(7) huruf m direncanakan sebesar Rp1.082.930.000,00 (Satu Miliar
Delapan Puluh Dua Juta Sembilan Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah).

(22) Belanja Peralatan..............



-23 -

(22) Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Peraga-Alat Peraga Pelatihan dan
Percontohan-Alat Peraga Pelatihan dan Percontohan Lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf n direncanakan sebesar
Rp318.000,00 (Tiga Ratus Delapan Belas Ribu Rupiah).

(23) Belanja Peralatan dan Mesin-Rambu-Rambu-Rambu-Rambu Lalu
Lintas Darat-Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat Lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) huruf o direncanakan sebesar Rp5.000.000,00
(Lima Juta Rupiah).

(24) Belanja Peralatan dan Mesin-Peralatan Olahraga-Peralatan Olahraga-
Peralatan Permainan sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf p
direncanakan sebesar Rp14.420.000,00 (Empat Belas Juta Empat
Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah).

(25) Belanja peralatan dan mesin-peralatan olahraga-peralatan olahraga-
peralatan olahraga lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf
q direncanakan sebesar Rp115.834.000,00 (Seratus Lima Belas Juta
Delapan Ratus Tiga Puluh Empat Ribu Rupiah).

(26) Belanja Gedung dan Bangunan-Bangunan Gedung-Bangunan tempat
kerja-bangunan Gedung pertokoan/koperasi/pasar sebagaimana
dimaksud pada ayat (7) huruf r direncanakan sebesar
Rp5.000.000.000,00 (Lima Miliar Rupiah).

(27) Belanja Gedung dan Bangunan-Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Parkir sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
huruf s direncanakan sebesar Rp950.000.000,00 (Sembilan Ratus Lima
Puluh Juta Rupiah).

(28) Belanja Gedung dan bangunan-bangunan Gedung-bangunan Gedung
tempat kerja-taman sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf t
direncanakan sebesar Rp30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta Rupiah).

(29) Belanja Gedung dan Bangunan-Monumen-Candi/Tugu
Peringatan/Prasasti-Tugu sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf
u direncanakan sebesar Rp520.000.000,00 (Lima Ratus Dua Puluh
Juta Rupiah).

(30) Belanja Gedung dan Bangunan-Tugu Titik Kontrol/Pasti-Tugu/Tanda
Batas-Pagar sebagaimana dimaksud pada ayat (7) huruf v

direncanakan sebesar Rp10.650.000,00 (Sepuluh Juta Enam Ratus
Lima Puluh Ribu Rupiah).

11. Ketentuan Pasal 56 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 56.............
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Pasal 56

(1) Belanja jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (1) huruf b

(2)

semula direncanakan sebesar Rp222.351.304.845,00 (Dua Ratus Dua
Puluh Dua Miliar Tiga Ratus Lima Puluh Satu Juta Tiga Ratus Empat Ribu
Delapan Ratus Empat Puluh Lima Ribu Rupiah) (berkurang) sebesar
(Rp3.943.830.000,00 (Tiga Miliar Sembilan Ratus Empat Puluh Tiga Juta
Delapan Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp218.407.474.845,00 (Dua Ratus Delapan Belas Miliar Empat Ratus
Tujuh Juta Empat Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu Delapan Ratus Empat
Puluh Lima Rupiah) , yang terdiri atas:

a. Belanja Jasa Kantor;

b. Belanja Iuran Jaminan/Asuransi;

c. Belanja Sewa Tanabh;

d. Belanja Sewa Peralatan dan Mesin;

e. Belanja Gedung dan Bangunan;

f. Belanja Sewa aset tetap lainnya;

g. Belanja Jasa Konsultasi Kontruksi;

h. Belanja Jasa Konsultasi Non Kontruksi;

i. Belanja Beasiswa Pendidikan PNS;

j- Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan Teknis serta

Pendidikan dan Pelatihan.

Belanja jasa kantor sebagaimana dimaksud pada ayat (56) huruf a
semula direncanakan sebesar Rp181.337.540.593,00 (Seratus Delapan
Puluh Satu Miliar Tiga ratus Tiga Puluh Tujuh Juta Lima Ratus Empat
Puluh Ribu Lima Ratus Sembilan Puluh Tiga Rupiah) (berkurang) sebesar
(Rp3.973.830.000,00) (Tiga Miliar Sembilan Ratus Tujuh Puluh Tiga Juta
Delapan Ratus Tiga Puluh Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp177.363.710.590,00 (Seratus Twjuh Puluh Tujuh Miliar Tiga Ratus
Enam Puluh Tiga Juta Tujuh Ratus Sepuluh Ribu Lima Ratus Sembilan
Puluh Rupiah), yang terdiri atas :

a. Honorarium narasumber atau pembahas, moderator, pembawa
acara dan panitia semula direncanakan sebesar
Rp6.413.520.000,00 (Enam Miliar Empat Ratus Tiga Belas Juta Lima
Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah) bertambah sebesar Rp5.700.000,00
(Lima Juta Tujuh Ratus Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp6.419.220.000,00 (Enam Miliar Empat Ratus Sembilan Belas Juta
Dua Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah);

b. Honorarium Tim..........
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Honorarium Tim pelaksana kegiatan dan sekretariat tim pelaksana
kegiatan semula direncanakan sebesar Rp11.386.750.000,00
(Sebelas Miliar Tiga Ratus Delapan Puluh Enam Juta Tujuh Ratus
Lima Puluh Ribu Rupiah) bertambah sebesar Rp453.250.000,00
(Empat Ratus Lima Puluh Tiga Miliar Dua Ratus Lima Puluh Ribu
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp11.840.000.000,00 (Sebelas
Miliar Delapan Ratus Empat Puluh Juta Rupiah).

Honor pemberian keterangan ahli, saksi ahli dan beracara
direncanakan sebesar Rp46.200.000,00 (Empat Puluh Enam Juta
Dua Ratus Ribu Rupiah).

Honorarium Penyuluh dan Pendampingan direncanakan sebesar
Rp36.900.000,00 (Tiga Puluh Enam Juta Sembilan Ratus Ribu
Rupiah).

Honrarium Rohaniawan direncanakan sebesar Rp2.000.000,00 (Dua
Juta Rupiah).

Honor Tim Penyusunan Jurnal , Buletin, Majalah, Pengelola
Teknologi Informasi dan Pengelola Website direncanakan sebesar
Rp65.800.000,00 (Enam Puluh Lima Juta Delapan Ratus Ribu
Rupiah).

Honorarium Penulisan Butir Soal Tingkat Provinsi, Kabupaten atau
Kota direncanakan sebesar Rp30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta
Rupiah).

Honorarium Penyelenggaraan Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan
semula direncanakan sebesar Rp7.418.070.000,00 (Twjuh Miliar
Empat Ratus Delapan Belas Juta Tujuh Puluh Ribu Rupiah)
bertambah sebesar Rp132.250.000,00 (Seratus Tiga Puluh Dua Juta
Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp7.550.320.000,00 (Twjuh Miliar Lima Ratus Lima Puluh Juta Tiga
Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah).

Honorarium Tim Anggaran Pemerintah Daerah direncanakan
sebesar Rp447.000.000,00 (Empat Ratus Empat Puluh Tujuh Juta
Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga  Pendidikan  direncanakan  sebesar
Rp10.061.725.000,00 (Sepuluh Miliar Enam Puluh Satu Juta Tujuh
Ratus Dua Puluh Lima Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga  Kesehatan  direncanakan  sebesar
Rp10.130.687.692,00 (Sepuluh Milyar Seratus Tiga Puluh Juta Enam
Ratus Delapan Puluh Tujuh Ribu Enam Ratus Sembilan Puluh Dua
Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Laboratorium direncanakan sebesar
Rp250.000.000,00 (Dua Ratus Lima Puluh Juta Rupiah).

. Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum
direncanakan sebesar Rp52.000.000,00 (Lima Puluh Dua Juta
Rupiah).

n. Belanja Jasa..........
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Belanja Jasa Tenaga Ketentraman, Ketertiban Umum Dan
Perlindungan Masyarakat direncanakan sebesar Rp105.000.000,00
(Seratus Lima Juta Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Penanganan Bencana direncanakan sebesar
Rp192.000.000,00 (Seratus Sembilan Puluh Dua Juta Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Kesenian dan Kebudayaan direncanakan
sebesar Rp221.250.000,00 (Dua Ratus Dua Puluh Satu Juta Dua
Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Administrasi semula direncanakan sebesar
Rp95.948.775.231,00 (Sembilan Puluh Lima Miliar Sembilan Ratus
Empat Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Dua
Ratus Tiga  Puluh  Satu  Rupiah) (berkurang) sebesar
(Rp4.828.480.000,00) (Empat Miliar Delapan Ratus Dua Puluh
Delapan Juta Empat Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp91.120.295.231,00 (Sembilan Puluh Satu Miliar
Seratus Dua Puluh Juta Dua Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Dua
Ratus Tiga Puluh Satu Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Operator Komputer direncanakan sebesar
Rp4.800.000,00 (Empat Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum direncanakan sebesar
Rp6.940.800.000,00 (Dua Ratus Sembilan Puluh Dua Juta Delapan
Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Ahli semula direncanakan sebesar
Rp5.699.680.765,00 (Lima Miliar Enam Ratus Sembilan Puluh
Sembilan Juta Enam Ratus Delapan Puluh Ribu Tujuh Ratus Enam
Puluh Lima Rupiah) bertambah sebesar Rp45.000.000,00 (Empat
Puluh  Lima  Juta  Rupiah) sehingga  menjadi sebesar
Rp5.744.680.765,00 (Lima Miliar Tujuh Ratus Empat Puluh Empat
Juta Enam Ratus Delapan Puluh Ribu Tujuh Ratus Enam Puluh Lima
Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga  Kebersihan  direncanakan  sebesar
Rp589.156.000,00 (Lima Ratus Delapan Puluh Sembilan Juta Seratus
Lima Puluh Enam Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Tenaga Keamanan  direncanakan  sebesar
Rp1.183.200.000,00 (Satu Miliar Seratus Delapan Puluh Tiga Juta
Dua Ratus Ribu Rupiah).

. Belanja Jasa Tenaga Teknisi Mekanik Dan Listrik direncanakan
sebesar Rp123.390.000,00 (Seratus Dua Puluh Tiga Juta Tiga Ratus
Sembilan Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan direncanakan sebesar
Rp398.495.000,00 (Tiga Ratus Sembilan Puluh Delapan Juta Empat
Ratus Sembilan Puluh Lima Ribu Rupiah).

X.1. Belanja Jasa...............
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Belanja jasa Tata Rias semula direncanakan sebesar Rp0,00 (Nol
Rupiah) bertambah sebesar Rp7.050.000,00 (Twjuh Juta Lima Puluh
Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp7.050.000,00 (Twjuh Juta
Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Konversi Aplikasi/Sistem Informasi direncanakan
sebesar Rp112.000.000,00 (Seratus Dua Belas Juta Rupiah).

Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara semula direncanakan sebesar
Rp647.200.000,00 (Enam Ratus Empat Puluh Tujuh Juta Dua Ratus
Ribu Rupiah) bertambah sebesar Rp10.000.000,00 (Sepuluh Juta
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp657.200.000,00 (Enam Ratus
Lima Puluh Tujuh Juta Dua Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Jasa  Kontribusi Asosiasi direncanakan  sebesar
Rp1.156.250.000,00 (Satu Miliar Seratus Lima Puluh Enam Juta Dua
Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Pencucian Pakaian, Alat Kesenian dan Kebudayaan,
Serta Alat Rumah Tangga semula direncanakan sebesar
Rp300.480.000,00 (Tiga Ratus Juta Empat Ratus Delapan Puluh
Ribu Rupiah) bertambah sebesar Rp1.400.000,00 (Satu Juta Empat
Ratus Ribu Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp301.880.000,00
(Tiga Ratus Satu Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Jasa Kalibrasi direncanakan sebesar Rp525.566.000,00
(Lima Ratus Dua Puluh Lima Juta Lima Ratus Enam Puluh Enam Ribu
Rupiah).

Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film dan Pemotretan direncanakan
sebesar Rp1.731.510.000,00 (Satu Miliar Tujuh Ratus Tiga Puluh
Satu Juta Lima Ratus Sepuluh Ribu Rupiah).

Belanja Tagihan Telepon direncanakan sebesar Rp133.400.000,00
(Seratus Tiga Puluh Tiga Juta Empat Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Tagihan Air direncanakan sebesar Rp2.851.450.194,00 (Dua
Miliar Delapan Ratus Lima Puluh Satu Juta Empat Ratus Lima Puluh
Ribu Seratus Sembilan Puluh Empat Rupiah).

Belanja Tagihan Listrik direncanakan sebesar Rp9.639.508.945,00
(Sembilan Milyar Enam Ratus Tiga Puluh Sembilan Juta Lima Ratus
Delapan Ribu Sembilan Ratus Enam Puluh Lima Rupiah).

Belanja Kawat/Faksimil/Internet/TV berlangganan direncanakan
sebesar Rp2.557.542.766,00 (Dua Miliar Lima Ratus Lima Puluh
Tujuh Juta Lima Ratus Empat Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus Enam
Puluh Enam Rupiah).

Belanja Paket/Pengiriman direncanakan sebesar
Rp1.163.380.000,00 (Satu Miliar Seratus Enam Puluh Tiga Juta Tiga
Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah).

jj- Belanja Pembayaran...............
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jj.- Belanja Pembayaran Pajak, Bea dan Perizinan direncanakan sebesar
Rp700.853.000,00 (Twjuh Ratus Juta Delapan Ratus Lima Puluh Tiga
Ribu Rupiah).

kk. Belanja Lembur direncanakan sebesar Rp2.071.200.000,00 (Dua
Miliar Tujuh Puluh Satu Juta Dua Ratus Ribu Rupiah).

lI. Belanja Medical Check Up semula direncanakan sebesar Rp0,00 (Nol
Rupiah) bertambah sebesar Rp200.000.000,00 (Dua Ratus Juta
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp200.000.000,00 (Dua Ratus
Juta Rupiah).

Belanja Iuran Jaminan/Asuransi sebagaimana dimaksud pada ayat
(56) huruf b direncanakan sebesar Rp12.709.029.752,00 (Dua Belas
Miliar Tujuh Ratus Sembilan Juta Dua Puluh Sembilan Ribu Tujuh Ratus
Lima Puluh Dua Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Iuran Jaminan Kesehatan bagi Kepala Desa dan Perangkat
Desa direncanakan sebesar Rpl1.704.402.552,00 (Satu Miliar Tujuh
Ratus Empat Juta Empat Ratus Dua Ribu Lima Ratus Lima Puluh Dua
Rupiah).

b. Belanja Iuran Jaminan Kesehatan bagi Peserta PBPU dan BP Kelas
3 direncanakan sebesar Rp11.004.627.200,00 (Sebelas Milyar Empat
Juta Enam Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Dua Ratus Rupiah).

Belanja sewa Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (56) huruf c
direncanakan sebesar Rp916.887.500,00 (Sembilan Ratus Enam Belas
Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Tujuh Ribu Lima Ratus Rupiah), yang
terdiri atas:

a. Belanja Sewa Tanah Bangunan Perumahan/Gedung Tempat Tinggal
direncanakan sebesar Rp370.000.000,00 (Tiga Ratus Tujuh Puluh
Juta Rupiah).

b. Belanja Sewa Tanah Hutan direncanakan sebesar
Rp546.887.500,00 (Lima Ratus Empat Puluh Enam Juta Delapan
Ratus Delapan Puluh Tujuh Ribu Lima Ratus Rupiah).

Belanja sewa peralatan dan mesin sebagaimana dimaksud pada ayat
(56) huruf d direncanakan sebesar Rp1.979.500.000,00 (Satu Miliar
Sembilan Ratus Tujuh Puluh Sembilan Juta Lima Ratus Ribu Rupiah),
yang terdiri atas:

a. Belanja sewa kendaraan bermotor penumpang direncanakan
sebesar Rp917.000.000,00 (Sembilan Ratus Tujuh Belas Juta
Rupiah).

b. Belanja sewa kendaraan bermotor khusus direncanakan sebesar
Rp50.000.000,00 (Lima Puluh Juta Rupiah).

c. Belanja sewa alat angkutan apung bermotor untuk barang
direncanakan sebesar Rp100.000.000,00 (Seratus Juta Rupiah).

d. Belanja sewa...............
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Belanja sewa alat kantor lainnya direncanakan sebesar
Rp908.900.000,00 (Sembilan Ratus Delapan Juta Sembilan Ratus
Ribu Rupiah).

Belanja sewa peralatan komputer lainnya direncanakan sebesar
Rp3.600.000,00 (Tiga Juta Enam Ratus Ribu Rupiah).

(6) Belanja sewa gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(56) huruf e direncanakan sebesar Rp565.640.000,00 (Lima Ratus Enam
Puluh Lima Juta Enam Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah), yang terdiri
atas:

(7)

(8)

a.

Belanja sewa bangunan gedung tempat pertemuan direncanakan
sebesar Rp481.240.000,00 (Empat Ratus Delapan Puluh Satu Juta
Dua Ratus Empat Puluh Ribu Rupiah);

Belanja Sewa Rumah Tidak Bersusun direncanakan sebesar
Rp84.400.000,00 (Delapan Puluh Empat Juta Empat Ratus Ribu
Rupiah).

Belanja sewa aset tetap lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (56)
huruf f direncanakan sebesar Rp205.000.000,00 (Dua Ratus Lima Juta
Rupiah), yang terdiri atas:

a.

Belanja Sewa Musik Lainnya direncanakan sebesar Rp5.000.000,00
(Lima Juta Rupiah);

Belanja Sewa Tanaman direncanakan Sebesar Rp200.000.000,00
(Dua Ratus Juta Rupiah).

Belanja jasa konsultasi konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat
(56) huruf g direncanakan sebesar Rp10.745.068.000,00 (Sepuluh Miliar
Tujuh Ratus Empat Puluh Lima Juta Enam Puluh Delapan Ribu Rupiah),
yang terdiri atas:

a.

Belanja jasa konsultasi perencanaan arsitektur-jasa nasihat dan pra
desain arsitektur direncanakan sebesar Rp6.000.000.000,00 (Enam
Miliar Rupiah);

Belanja jasa konsultasi perencanaan arsitektur-jasa desain
arsitektur direncanakan sebesar Rp2.317.500.000,00 (Dua Milyar
Tiga Ratus Tujuh Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah);

Belanja jasa konsultasi perencanaan arsitektur-jasa arsitektur
lainya direncanakan sebesar Rp900.000.000,00 (Sembilan Ratus
Juta Rupiah);

Belanja jasa konsultasi perencanaan rekayasa-jasa desain rekayasa
untuk konstruksi pondasi serta struktur bangunan direncanakan
sebesar Rp34.540.800,00 (Tiga Puluh Empat Juta Lima Ratus Empat
Puluh Ribu Delapan Ratus Rupiah);

Belanja jasa konsultasi perencanaan rekayasa-jasa desain rekayasa
untuk pekerjaan Teknik sipil transportasi direncanakan sebesar
Rp140.000.000,00 (Seratus Empat Puluh Juta Rupiah);

f. Belanja jasa.............
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f. Belanja jasa konsultasi perencanaan penataan ruang-jasa
perencanaan wilayah direncanakan sebesar Rp850.000.000,00
(Delapan Ratus Lima Puluh Juta Rupiah);

g. Belanja jasa konsultasi pengawasan arsitektur direncanakan
sebesar Rp80.000.000,00 (Delapan Puluh Juta Rupiah);

h. Belanja jasa konsultasi pengawasan rekayasa-jasa pengawasan
pekerjaan konsultasi bangunan gedung direncanakan sebesar
Rp63.027.200,00 (Enam Puluh Tiga Juta Dua Puluh Tujuh Ribu Dua
Ratus Rupiah);

i. Belanja jasa konsultasi pengawasan penataan ruang direncanakan
sebesar Rp360.000.000,00 (Tiga Ratus Enam Puluh Juta Rupiah).

Belanja Jasa Konsultasi Non Konstruksi sebagaimana dimaksud pada
ayat (56) huruf h direncanakan sebesar Rp616.191.000,00 (Enam Ratus
Enam Belas Juta Seratus Sembilan Puluh Satu Ribu Rupiah), yang terdiri
atas:

a. Belanja Jasa Konsultasi Berorientasi Layanan-Jasa Studi Penilaian
dan Bantuan Teknik direncanakan sebesar Rp616.191.000,00
(Enam Ratus Enam Belas Juta Seratus Sembilan Puluh Satu Ribu
Rupiah).

Belanja beasiswa pendidikan PNS sebagaimana dimaksud pada ayat
(56) hurufi i direncanakan sebesar Rp8.503.400.000,00 (Delapan Miliar
Lima Ratus Tiga Juta Empat Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja beasiswa  pendidikan Sl direncanakan  sebesar
Rp4.918.400.000,00 (Empat Milyar Sembilan Sembilan Ratus
Delapan Belas Juta Empat Ratus Ribu Rupiah).

b. Belanja beasiswa pendidikan S2  direncanakan = sebesar
Rp3.585.000.000,00 (Tiga Miliar Lima Ratus Delapan Puluh Lima
Juta Rupiah).

Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan Teknis serta
Pendidikan dan Pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (56) huruf
j semula direncanakan sebesar Rp4.773.048.000,00 (Empat Miliar Tujuh
Ratus Tujuh Puluh Tiga Juta Empat Puluh Delapan Ribu Rupiah)
bertambah sebesar Rp30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp4.803.048.000,00 (Empat Miliar Delapan Ratus Tiga
Juta Empat Puluh Delapan Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja kursus singkat/pelatihan semula direncanakan sebesar
Rp4.773.048.000,00 (Empat Miliar Tujuh Ratus Tujuh Puluh Tiga Juta
Empat Puluh Delapan Ribu Rupiah) bertambah sebesar
Rp30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp4.803.048.000,00 (Empat Miliar Delapan Ratus Tiga Juta Empat
Puluh Delapan Ribu Rupiah).

Ketentuan Pasal 57.............
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12. Ketentuan Pasal 57 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1)

(2)

Pasal 57

Belanja pemeliharaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat (1)
huruf ¢ semula direncanakan sebesar Rp22.970.890.293,00 (Dua
Puluh Dua Miliar Sembilan Ratus Twuh Puluh Juta Delapan Ratus
Sembilan Puluh Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Tiga Rupiah)
(berkurang) sebesar (Rp2.000.000.000,00 (Dua Miliar Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp20.970.890.293,00 (Dua Puluh Miliar Sembilan
Ratus Tujuh Puluh Juta Delapan Ratus Sembilan Puluh Ribu Dua Ratus
Sembilan Puluh Tiga Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin,;
b. Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan,;
c. Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan dan Irigasi.

Belanja pemeliharaan peralatan dan mesin sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a semula direncanakan  sebesar
Rp11.855.890.293,00 (Sebelas Miliar Delapan Ratus Lima Puluh Lima
Juta Delapan Ratus Sembilan Puluh Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh
Tiga Rupiah) (berkurang) sebesar (Rp2.000.000.000,00) (Dua Miliar
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp9.855.890.293,00 (Sembilan
Miliar Delapan Ratus Lima Puluh Lima Juta Delapan Ratus Sembilan
Puluh Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Tiga Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan
Rp4.832.969.700,00 (Empat Miliar Delapan Ratus Tiga Puluh Dua
Juta Sembilan Ratus Enam Puluh Sembilan Ribu Tujuh Ratus
Rupiah).

b. Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Bermotor Khusus Rp49.975.000,00 (Empat
Puluh Sembilan Juta Sembilan Ratus Tuwjuh Puluh Lima Ribu
Rupiah).

c. Belanja pemeliharaan alat angkutan-alat angkutan apung
bermotor-alat angkutan apung bermotor untuk barang
direncanakan sebesar Rp296.880.000,00 (Dua Ratus Sembilan
Puluh Enam Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah).

d. Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat kantor-
alat kantor lainnya direncanakan sebesar Rp2.931.490.081,00
(Dua Miliar Sembilan Ratus Tiga Puluh Satu Juta Empat Ratus
Sembilan Puluh Ribu Delapan Puluh Satu Rupiah).

e. Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah
tangga-alat pembersih direncanakan sebesar Rp327.476.500,00
(Tiga Ratus Dua Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Tujuh Puluh Enam
Ribu Lima Ratus Rupiah).

f. Belanja pemeliharaan............
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f. Belanja pemeliharaan alat kantor dan rumah tangga-alat rumah
tangga-alat pendingin semula direncanakan sebesar
Rp2.427.000.000,00 (Dua Miliar Empat Ratus Dua Puluh Tujuh Juta
Rupiah) (berkurang) sebesar (Rp2.000.000.000,00) (Dua Miliar
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp427.000.000,00 (Empat Ratus
Dua Puluh Tujuh Juta Rupiah).

g. Belanja pemeliharaan alat kedokteran dan Kesehatan-alat
kedokteran-alat kedokteran umum  direncanakan sebesar
Rp600.000.000,00 (Enam Ratus Juta Rupiah).

h. Belanja pemeliharaan komputer-komputer unit-komputer jaringan
direncanakan sebesar Rp79.500.000,00 (Twjuh Puluh Sembilan Juta
Lima Ratus Ribu Rupiah).

i. Belanja pemeliharaan komputer-peralatan komputer-peralatan
jaringan direncanakan sebesar Rp265.600.000,00 (Dua Ratus
Enam Puluh Lima Juta Enam Ratus Ribu Rupiah).

j- Belanja Pemeliharaan Rambu-Rambu-Rambu-Rambu Lalu Lintas
Darat-Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat Lainnya Rp44.999.012,00
(Empat Puluh Empat Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Sembilan
Ribu Dua Belas Rupiah).

(3) Belanja pemeliharaan gedung dan bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp10.995.000.000,00
(Sepuluh Miliar Sembilan Ratus Sembilan Puluh Lima Juta Rupiah), yang
terdiri atas:

a. Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat

kerja-bangunan Gedung kantor direncanakan sebesar
Rp9.145.000.000,00 (Sembilan Miliar Seratus Empat Puluh Lima
Juta Rupiah);

b. Belanja pemeliharaan bangunan gedung-bangunan gedung tempat
kerja-bangunan Gedung direncanakan sebesar
Rp1.500.000.000,00 (Satu Miliar Lima Ratus Juta Rupiah);

c. Belanja pemeliharaan tugu titik control/pasti-tugu/tanda batas-
pagar direncanakan sebesar Rp350.000.000,00 (Tiga Ratus Lima
Puluh Juta Rupiah).

(4) Belanja pemeliharaan jalan, jaringan dan irigasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp120.000.000,00 (Seratus Dua Puluh Juta Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja pemeliharaan bangunan air-bangunan pengembangan
sumber air dan air tanah-bangunan pembuangan pengembangan
sumber air direncanakan sebesar Rp120.000.000,00 (Seratus Dua
Puluh Juta Rupiah).

13. Ketentuan Pasal 58 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 58............
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Pasal 58

Pelanja Perjalanan Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 ayat
(1) huruf d semula direncanakan sebesar Rp231.735.938.750,00 (Dua
Ratus Tiga Puluh Satu Miliar Tuwjuh Ratus Tiga Puluh Lima Juta
Sembilan Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh
Rupiah) bertambah sebesar Rp10.124.099.800,00 (Sepuluh Miliar
Seratus Dua Puluh Empat Juta Sembilan Puluh Sembilan Ribu Delapan
Ratus Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp241.860.038.550,00 (Dua
Ratus Empat Puluh Satu Miliar Delapan Ratus Enam Puluh Juta Tiga
Puluh Delapan Ribu Lima Ratus Lima Puluh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri;
b. Belanja Perjalanan Dinas Luar Negari.

Belanja perjalanan dinas dalam negeri sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a semula direncanakan sebesar Rp231.735.938.750,00
(Dua Ratus Tiga Puluh Satu Miliar Tujuh Ratus Tiga Puluh Lima Juta
Sembilan Ratus Tiga Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh
Rupiah) bertambah sebesar Rp124.099.800,00 (Seratus Dua Puluh
Empat Juta Sembilan Puluh Sembilan Ribu Delapan Ratus Rupiah)
sehingga menjadi sebesar Rp231.860.038.550,00 (Dua Ratus Tiga
Puluh Satu Juta Delapan Ratus Enam Puluh Juta Tiga Puluh Delapan
Ribu Lima Ratus Lima Puluh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja perjalanan dinas biasa semula direncanakan sebesar
Rp231.712.988.750,00 (Dua Ratus Tiga Puluh Satu Miliar Tujuh
Ratus Dua Belas Juta Sembilan Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu
Tujuh  Ratus Lima Puluh Rupiah) bertambah  sebesar
Rp124.099.800,00 (seratus Dua Puluh Empat Juta Sembilan Puluh
Sembilan Ribu Delapan Ratus Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp231.837.088.550,00 (Dua Ratus Tiga Puluh Satu Miliar Delapan
Ratus Tiga Puluh Tujuh Juta Delapan Puluh Delapan Ribu Lima
ratus Lima Puluh Rupiah).

b. Belanja  perjalanan dalam  kota  direncanakan  sebesar
Rp13.950.000,00 (Tiga Belas Juta Sembilan Ratus Lima Puluh Ribu
Rupiah).

c. Belanja perjalanan dinas paket meeting dalam kota direncanakan
sebesar Rp9.000.000,00 (Sembilan Juta Rupiah).

Belanja perjalanan dinas luar negeri sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b semula direncanakan sebesar Rp0,00 (Nol Rupiah)
bertambah sebesar Rp10.000.000.000,00 (Sepuluh Miliar Rupiah)
sehingga menjadi sebesar Rpl10.000.000.000,00 (Sepuluh Miliar
Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Perjalanan Dinas Bias Luar Negeri semula direncanakan
Rp0,00 (Nol Rupiah) bertambah sebesar Rp10.000.000.000,00
(Sepuluh Miliar Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp10.000.000.000,00 (Sepuluh Miliar Rupiah).

Ketentuan Pasal 66............
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14. Ketentuan Pasal 66 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

()

Pasal 66

Anggaran Belanja Modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf
b semula direncanakan sebesar Rp901.393.434.158,00 (Sembilan Ratus
Satu Miliar Tiga Ratus Sembilan Puluh Tiga Juta Empat Ratus Tiga Puluh
Empat Ribu Seratus Lima Puluh Delapan Rupiah) bertambah sebesar
Rp6.287.535.296,00 (Enam Miliar Dua Ratus Delapan Puluh Tujuh Juta
Lima Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Enam
Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp907.680.969.454,00 (Sembilan
Ratus Tujuh Miliar Enam Ratus Delapan Puluh Juta Sembilan Ratus
Enam Puluh Sembilan Ribu Empat ratus Lima Puluh Empat Rupiah), yang
terdiri atas:

a. Belanja Modal Tanah;

b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin;

c. Belanja Modal Gedung dan Bangunan;

d. Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi;
e. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya;

f. Belanja Modal Aset Lainnya.

Belanja Modal Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp14.114.944.652,00 (Empat Belas Miliar Seratus
Empat Belas Juta Sembilan Ratus Empat Puluh Empat Ribu Enam Ratus
Lima Puluh Dua Rupiah).

Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b semula direncanakan sebesar Rpl167.531.826.681,00
(Seratus Enam Puluh Tujuh Miliar Lima Ratus Tiga Puluh Satu Juta
Delapan Ratus Dua Puluh Enam Ribu Enam Ratus Delapan Puluh Satu
Rupiah) bertambah sebesar Rp6.287.535.296,00 (Enam Miliar Miliar Dua
Ratus Delapan Puluh Tujuh Juta Lima Ratus Tiga Puluh Lima Ribu Dua
Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp173.819.361.977,00 (Seratus Tujuh Puluh Tiga Miliar Delapan
Sembilan Belas Juta Tiga Ratus Enam Puluh Satu Ribu Sembilan ratus
Tujuh Puluh Tujuh Rupiah).

Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp253.239.356.287,00 (Dua
Ratus Lima Puluh Tiga Miliar Dua Ratus Tiga Puluh Sembilan Juta Tiga
Ratus Lima Puluh Enam Ribu Dua ratus Delapan Puluh Tujuh Rupiah).

Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp462.426.584.538,00 (Empat
Ratus Enam Puluh Dua Miliar Empat Ratus Dua Puluh Enam Juta Lima
Ratus Delapan Puluh Empat Ribu Lima Ratus Tiga Puluh Delapan
Rupiah).

(6) Belanja Modal Aset............
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(6) Belanja Modal Aset Tetap Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e direncanakan sebesar Rp280.000.000,00 (Dua Ratus Delapan
Puluh Juta Rupiah).

(7) Belanja Modal Aset Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
f direncanakan sebesar Rp3.800.722.000,00 (Tiga Milyar Delapan Ratus
Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Dua Ribu Rupiah).

15. Ketentuan Pasal 68 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 68

(1) Anggaran Belanja modal peralatan dan mesin, sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 66 ayat (3) semula direncanakan sebesar
Rp167.531.826.681,00 (Seratus Enam Puluh Tujuh Miliar Lima Ratus
Tiga Puluh Satu Juta Delapan Ratus Dua Puluh Enam Ribu Enam Ratus
Delapan Puluh Satu Rupiah) bertambah sebesar Rp6.287.535.296,00
(Enam Miliar Dua Ratus Delapan Puluh Tujuh Juta Lima ratus Tiga Puluh
Lima Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah) sehingga menjadi
sebesar Rp173.819.361.977,00 (Seratus Tujuh Puluh Tiga Miliar Delapan
Ratus Sembilan Belas Juta Tiga Ratus Enam Puluh Satu Ribu Sembilan
Ratus Tujuh Puluh Tujuh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Besar;

b. Belanja Modal Alat Angkutan;

c. Belanja Modal Alat Bengkel Dan Alat Ukur;

d. Belanja Modal Alat Pertanian;

e. Belanja Modal Alat Kantor Dan Rumah Tangga;
f. Belanja Modal Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar;
g. Belanja Modal Alat Kedokteran Dan Kesehatan;
h. Belanja Modal Alat Laboratorium,;

i. Belanja Modal Komputer;

j- Belanja Modal Alat Eksplorasi;

k. Belanja Modal Alat Peraga;

1. Belanja Modal Rambu-Rambu;

m. Belanja Modal Peralatan Olahraga;

n. Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS;

o. Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD.

(2) Belanja Modal Alat.............
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Belanja Modal Alat Besar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp48.112.400.000,00 (Empat Puluh Delapan
Miliar Seratus Dua Belas Juta Empat Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri
atas:

a. Belanja Modal Alat Besar Darat;

b. Belanja Modal Alat Besar Apung;

c. Belanja Modal Alat Bantu.

Belanja Modal Alat Besar Darat sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a direncanakan sebesar Rp46.624.500.000,00 (Empat Puluh
Enam Miliar Enam Ratus Dua Puluh Empat Juta Lima Ratus Ribu
Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Tractor;

b. Belanja Modal Greder;

c. Belanja Modal Excavator;

d. Belanja Modal Compakting Equipment;

e. Belanja Modal Alat Pengangkat;

f. Belanja Modal Mesin Proses.

Belanja Modal Tractor sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
direncanakan sebesar Rp14.200.000.000,00 (Empat Belas Miliar Dua
Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Modal Greder sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
direncanakan sebesar Rp8.000.000.000,00 (Delapan Miliar Rupiah).

Belanja Modal Excavator sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf c
direncanakan sebesar Rp15.500.000.000,00 (Lima Belas Miliar Lima
Ratus Juta Rupiah).

Belanja Modal compakting equipment sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf d direncanakan sebesar Rp8.750.000.000,00 (Delapan Miliar
Tujuh Ratus Lima Puluh Juta Rupiah).

Belanja Modal Alat Pengangkat sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf e direncanakan sebesar Rp165.000.000,00 (Seratus Enam Puluh
Lima Juta Rupiah).

Belanja Modal mesin proses sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf
f direncanakan sebesar Rp9.500.000,00 (Sembilan Juta Lima Ratus Ribu
Rupiah).

Belanja Modal Alat Besar Apung sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf b direncanakan sebesar Rp120.500.000,00 (Seratus Dua Puluh
Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal.............
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a. Belanja Modal Mesin Proses Apung.

Belanja Modal Mesin Proses Apung sebagaimana dimaksud pada ayat
(10) huruf a direncanakan sebesar Rp120.500.000,00 (Seratus Dua
Puluh Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Modal Alat Bantu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c
direncanakan sebesar Rp1.367.400.000,00 (Satu Miliar Tiga Ratus Enam
Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Ribu Rupiah) ,yang terdiri atas:

a. Belanja modal electric generating set;
b. Belanja Modal Pompa;
c. Belanja Modal Alat Bantu Lainnya.

Belanja modal electric generating set sebagaimana dimaksud pada ayat
(12) huruf a direncanakan sebesar Rp1.331.400.000,00 (Satu Miliar Tiga
Ratus Tiga Puluh Satu Juta Empat ratus Ribu Rupiah).

Belanja Modal Pompa sebagaimana dimaksud pada ayat (12) huruf b
direncanakan sebesar Rp30.000.000,00 (Tiga Puluh Juta Rupiah).

Belanja Modal Alat Bantu Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat
(12) huruf c direncanakan sebesar Rp6.000.000,00 (Enam Juta Rupiah).

Belanja Modal Alat Angkutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b semula direncanakan sebesar Rp46.728.354.450,00 (Empat
Puluh Enam Miliar Tujuh Ratus Dua Puluh Delapan Juta Tiga Ratus Lima
Puluh Empat Ribu Empat Ratus Lima Puluh Rupiah) bertambah sebesar
Rp1.040.000.000,00 (Satu Miliar Empat Puluh Juta Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp47.768.354.450,00 (Empat Puluh Tujuh Miliar Tujuh
Ratus Enam Puluh Delapan Juta Tiga Ratus Lima Puluh Empat Ribu
Empat Ratus Lima Puluh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Angkutan Darat Bermotor;
b. Belanja Modal Alat Angkutan Apung tak Bermotor.

Belanja Modal Alat Angkutan Darat Bermotor sebagaimana dimaksud
pada ayat (16) huruf a semula direncanakan = sebesar
Rp46.583.354.450,00 (Empat Puluh Enam Miliar Lima Ratus Delapan
Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Lima Puluh Empat Ribu Empat Ratus Lima
Puluh Rupiah) bertambah sebesar Rp1.040.000.000,00 (Satu Miliar
Empat Puluh Juta Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp47.623.354.450,00 (Empat Puluh Tujuh Miliar Enam Ratus Dua Puluh
Tiga Juta Tiga Ratus Lima Puluh Empat Ribu Empat Ratus Lima Puluh
Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan;
b. Belanja Modal Kendaraan Bermotor Angkutan Barang;
c. Belanaj Modal Kendaraan Bermotor Beroda Dua;

d. Belanja Modal............
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d. Belanja Modal Kendaraan Bermotor Khusus.

Belanja modal kendaraan dinas bermotor perorangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (17) huruf a direncanakan sebesar
Rp20.016.604.450,00 (Dua Puluh Miliar Enam Belas Juta Enam Ratus
Empat Ribu Empat Lima Puluh Rupiah).

Belanja modal kendaraan bermotor angkutan barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (17) huruf b direncanakan sebesar
Rp21.148.000.000,00 (Dua Puluh Satu Miliar Seratus Empat Puluh
Delapan Juta Rupiah).

Belanaj modal kendaraan bermotor beroda dua sebagaimana dimaksud
pada ayat (17) huruf c direncanakan sebesar Rp486.000.000,00 (Empat
Ratus Delapan Puluh Enam Juta Rupiah).

Belanja modal kendaraan bermotor khusus sebagaimana dimaksud
pada ayat (17) huruf d direncanakan sebesar Rp4.932.750.000,00
(Empat Miliar Sembilan Ratus Tiga Puluh Dua Juta Tujuh Ratus Lima
Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Modal Alat Angkutan Apung tak Bermotor sebagaimana
dimaksud pada ayat (16) huruf b direncanakan sebesar
Rp145.000.000,00 (Seratus Empat Puluh Lima Juta Rupiah), yang terdiri
atas:

a. Belanja Modal Alat Angkutan Apung Bermotor untuk Penumpang;
Belanja modal alat angkutan apung bermotor untuk penumpang
sebagaimana dimaksud pada ayat (22) huruf a direncanakan sebesar
Rp145.000.000,00 (Seratus Empat Puluh Lima Juta Rupiah).

Belanja Modal Alat Bengkel dan Alat Ukur sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp418.423.200,00 (Empat Ratus
Delapan Belas Juta Empat Ratus Dua Puluh Tiga Ribu Dua Ratus
Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Bengkel Bermesin;

b. Belanja Modal Alat Bengkel Tak Bermesin;

c. Belanja Modal Alat Ukur.

Belanja modal alat Bengkel bermesin sebagaimana dimaksud pada ayat
(24) huruf a direncanakan sebesar Rp180.000.000,00 (Seratus Delapan
Puluh Juta Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Perkakas Bengkel Listrik.

Belanja modal Perkakas Bengkel listrik sebagaimana dimaksud pada

ayat (25) huruf a direncanakan sebesar Rp180.000.000,00 (Seratus
Delapan Puluh Juta Rupiah).

(27) Belanja modal..............
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Belanja modal alat bengkel tak bermesin sebagaimana dimaksud pada
ayat (24) huruf b direncanakan sebesar Rp19.500.000,00 (Sembilan
Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Perkakas Bengkel Kerja.

Belanja modal perkakas bengkel kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (27) huruf b direncanakan sebesar Rp19.500.000,00 (Sembilan
Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Belanja modal alat ukur sebagaimana dimaksud pada ayat (24) huruf c
direncanakan sebesar Rp218.923.200,00 (Dua Ratus Delapan Belas
Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Tiga Ribu Dua Ratus Rupiah), yang
terdiri atas:

a. Belanja modal alat kalibrasi;

b. Belanja Modal Alat Ukur Lain-lain;

c. Belanja modal alat pengukur keadaan alam.

Belanja Modal Alat Kalibrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (29)
huruf a direncanakan sebesar Rp1.343.200,00 (Satu Juta Tiga ratus
Empat Puluh Tiga Ribu Dua Ratus Rupiah).

Belanja Modal Alat Ukur Lain-lain sebagaimana dimaksud pada ayat
(29) huruf b direncanakan sebesar Rp82.580.000,00 (Delapan Puluh
Dua Juta Lima Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah).

Belanja Modal Alat Pengukur Keadaan Alam sebagaimana dimaksud
pada ayat (29) huruf c direncanakan sebesar Rp135.000.000,00
(Seratus Tiga Puluh Lima Juta Rupiah).

Belanja Modal Alat Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d direncanakan sebesar Rp5.328.000,00 (Lima Juta Tiga ratus
Dua Puluh Delapan Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Pengolahan.

Belanja Modal Alat Pengolahan sebagaimana dimaksud pada ayat (33)
huruf a direncanakan sebesar Rp5.328.000,00 (Lima Juta Tiga ratus
Dua Puluh Delapan Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Pemeliharaan Tanaman/Ikan/Ternak.

Belanja Modal Alat Pemeliharaan Tanaman/Ikan/Ternak sebagaimana

dimaksud pada ayat (34) huruf a direncanakan sebesar Rp5.328.000,00
(Lima Juta Tiga Ratus Dua Puluh Delapan Ribu Rupiah).

(36) Belanja Modal Alat............



(36)

(37)

(38)

(39)

(40)

(41)

- 40 -

Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga sebagaimana dimaksud
pada  ayat (1) huruf e semula  direncanakan  sebesar
Rp10.245.345.000,00 (Sepuluh Miliar Dua Ratus Empat Puluh Lima Juta
Tiga Ratus Empat Puluh Lima Ribu Rupiah) bertambah sebesar
Rp5.086.562.500,00 (Lima Miliar Delapan Ratus Enam Puluh Juta Lima
ratus Enam Puluh Dua Ribu Lima Ratus Rupiah) sehingga menjadi
sebesar Rp15.331.907.500,00 (Lima Belas Miliar Tiga Ratus Tiga Puluh
Satu Juta Sembilan Ratus Tujuh Ribu Lima Ratus Rupiah), yang terdiri
atas:

a. Belanja Modal Alat Kantor;
b. Belanja Modal Alat Rumah Tangga.

Belanja Modal Alat Kantor sebagaimana dimaksud pada ayat (36) huruf
a direncanakan sebesar Rp3.276.527.148,00 (Tiga Miliar Dua Ratus
Tujuh Puluh Enam Juta Lima Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Seratus Empat
Puluh Delapan Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Kantor Lainnya.

Belanja Modal Alat Kantor Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat
(37) huruf a direncanakan sebesar Rp3.276.527.148,00 (Tiga Miliar Dua
Ratus Tujuh Juta Puluh Enam Juta Lima Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu
Seratus Empat Puluh Delapan Rupiah).

Belanja Modal Alat Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat
(36) huruf b semula direncanakan sebesar Rp6.968.817.852,00 (Enam
Miliar Sembilan Ratus Enam Puluh Delapan Juta Delapan Ratus Tujuh
Belas Ribu Delapan Ratus Lima Puluh Dua Rupiah) bertambah sebesar
Rp5.086.562.500,00 (Lima Miliar Delapan Puluh Enam Juta Lima ratus
Enam Puluh Dua Ribu Lima Ratus Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp12.055.380.352,00 (Dua Belas Miliar Lima Puluh Lima Juta Tiga Ratus
Delapan Puluh Ribu Tiga Ratus Lima Puluh Dua Rupiah), yang terdiri
atas:

a. Belanja Modal Mebel,;

b. Belanja Modal Alat Pendingin;

c. Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use);
d. Belanja Modal Alat Pemadam Kebakaran.

Belanja Modal Mebel sebagaimana dimaksud pada ayat (39) huruf a
direncanakan sebesar Rp4.829.859.800,00 (Empat Miliar Delapan Ratus
Dua Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Lima Puluh Sembilan Ribu
Delapan Ratus Rupiah).

Belanja Modal Alat Pendingin sebagaimana dimaksud pada ayat (39)
huruf b semula direncanakan sebesar Rp510.737.000,00 (Lima Ratus
Sepuluh Juta Tujuh Ratus Tiga Puluh Tujuh Ribu Rupiah) bertambah
sebesar RpS5.000.000.000,00 (Lima Miliar Rupiah) sehingga menjadi
sebesar Rp5.510.737.000,00 (Lima Miliar Lima Ratus Sepuluh Juta Tujuh
Ratus Tiga Puluh Tujuh Ribu Rupiah).

(42) Belanja Modal Alat...........
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Belanja Modal Alat Rumah Tangga lainnya (Home Use) sebagaimana
dimaksud pada ayat (39) huruf c¢ direncanakan sebesar
Rp1.557.421.052,00 (Satu Miliar Lima Ratus Lima Puluh Tujuh Juta
Empat Ratus Dua Puluh Satu Ribu Lima Puluh Dua Rupiah).

Belanja Modal Alat Pemadam Kebakaran sebagaimana dimaksud pada
ayat (39) huruf d semula direncanakan sebesar Rp70.800.000,00
(Tujuh Puluh Juta Delapan Ratus Ribu Rupiah) bertambah sebesar
Rp86.562.500,00 (Delapan Puluh Enam Juta Lima Ratus Enam Puluh
Dua Ribu Lima Ratus Rupiah) sehingga menjadi sebesar
Rp157.362.500,00 (Seratus Lima Puluh Twuh Juta Tiga Ratus Enam
Puluh Dua Ribu Lima Ratus Rupiah ).

Belanja Modal Alat Studio, Komunikasi Dan Pemancar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf f direncanakan sebesar
Rp8.770.153.890,00 (Delapan Miliar Tujuh Ratus Tujuh Puluh Juta
Seratus Lima Puluh Tiga Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh Rupiah),
yang terdiri atas:

a. Belanja modal alat studio.

Belanja Modal Alat Studio sebagaimana dimaksud pada ayat (44) huruf
a direncanakan sebesar Rp8.770.153.890,00 (Delapan Miliar Tujuh
Ratus Tujuh Puluh Juta Seratus Lima Puluh Tiga Ribu Delapan Ratus
Sembilan Puluh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja modal peralatan studio audio;
b. Belanja modal peralatan studio video dan film;
c. Belanja modal alat studio lainnya.

Belanja Modal Peralatan Studio Audio sebagaimana dimaksud pada
ayat (45) huruf a direncanakan sebesar Rp7.751.500.000,00 (Tujuh
Miliar Tujuh Ratus Lima Puluh Satu Juta Lima Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Modal Peralatan Studio Video dan Film sebagaimana dimaksud
pada ayat (45) huruf b direncanakan sebesar Rp310.406.000,00 (Tiga
Ratus Sepuluh Juta Empat Ratus Enam Ribu Rupiah).

Belanja Modal Alat Studio Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat
(45) huruf c direncanakan sebesar Rp708.247.890,00 (Twjuh Ratus
Delapan Juta Dua Ratus Empat Puluh Tuwjuh Ribu Delapan Ratus
Sembilan Puluh Rupiah).

Belanja modal Alat kedokteran dan kesehatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf g direncanakan sebesar Rp30.022.645.076,00 (Tiga
Puluh Miliar Dua Puluh Dua Juta Enam Ratus Empat Puluh Lima Ribu
Tujuh Puluh Enam Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Kedokteran;

b. Belanja Modal alat kesehatan umum.

(50) Belanja Modal .............



(50)

(51)

(52)

(53)

(54)

(595)

(56)

(57)

-4) -

Belanja Modal Kedokteran sebagaimana dimaksud pada ayat (49) huruf
a direncanakan sebesar Rpl15.131.460.435,00 (Lima Belas Miliar
Seratus Tiga Puluh Satu Juta Empat Ratus Enam Puluh Ribu Empat
Ratus Tiga Puluh Lima Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja modal alat kedokteran bedah;

b. Belanja modal alat kedokteran mata;

c. Belanja modal alat Kesehatan rehabilitasi medis;
d. Belanja modal alat kedokteran jantung.

e. Belanja modal alat kedokteran radiodiagnostic.

Belanja modal alat kedokteran bedah sebagaimana dimaksud pada ayat
(50) huruf a direncanakan sebesar Rp96.974.685,00 (Sembilan Puluh
Enam Juta Sembilan Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu Enam Ratus
Delapan Lima Rupiah).

Belanja modal alat kesehatan kedokteran mata sebagaimana dimaksud
pada ayat (50) huruf b direncanakan sebesar Rp401.157.000,00 (Empat
Ratus Satu Juta Seratus Lima Puluh Tujuh Ribu Rupiah).

Belanja modal alat kesehatan rehabilitasi medis sebagaimana dimaksud
pada ayat (50) huruf c direncanakan sebesar Rp467.860.000,00 (Empat
Ratus Enam Puluh Tujuh Juta Delapan Ratus Enam Puluh Rupiah).

Belanja modal alat kedokteran jantung sebagaimana dimaksud pada
ayat (50) huruf d direncanakan sebesar Rp1.428.525.000,00 (Satu
Miliar Empat Ratus Dua Puluh Delapan Juta Lima Ratus Dua Puluh Lima
Ribu Rupiah).

Belanja modal alat kedokteran radiodiagnostic sebagaimana dimaksud
pada ayat (50) huruf e direncanakan sebesar Rp12.736.943.750,00 (Dua
Belas Miliar Tujuh Ratus Tiga Puluh Enam Juta Sembilan Ratus Empat
Puluh Tiga Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh Rupiah).

Belanja modal alat kesehatan umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(49) huruf b direncanakan sebesar Rp14.891.184.641,00 (Empat Belas
Miliar Delapan Ratus Sembilan Puluh Satu Juta Seratus Delapan Puluh
Empat Ribu Enam Ratus Empat Puluh Satu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja modal alat kesehatan umum lainnya.
Belanja modal alat kesehatan umum lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (56) huruf a direncanakan sebesar Rp14.891.184.641,00

(Empat Belas Miliar Delapan Ratus Sembilan Puluh Satu Juta Seratus
Delapan Puluh Empat Ribu Enam Ratus Empat Puluh Satu Rupiah).

(58) Belanja Modal Alat...........
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Belanja Modal Alat Laboratorium sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf h semula direncanakan sebesar Rp809.357.715,00 (Delapan
Ratus Sembilan Juta Tiga Ratus Lima Puluh Tujuh Ribu Tujuh Ratus Lima
Belas Rupiah) bertambah sebesar Rpl160.972.796,00 (Seratus Enam
Puluh Juta Sembilan Ratus Tujuh Puluh Dua Tujuh Ratus Sembilan Puluh
Enam Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp970.330.511,00 (Sembilan
Ratus Tujuh Puluh Juta Tiga Ratus Tiga Puluh Ribu Lima Ratus Sebelas
Rupiah), yang terdiri atas:

a. belanja modal unit alat laboratorium;
b. belanja modal alat laboratorium lingkungan hidup;
c. belanja modal peralatan laboratorium hydrodinamica;

d. belanja modal alat laboratorium standarisasi kalibrasi dan
instrumentasi.

Belanja Modal Unit Alat Laboratorium sebagaimana dimaksud pada
ayat (58) huruf a semula direncanakan sebesar Rp648.634.715,00
(Enam Ratus Empat Puluh Delapan Juta Enam Ratus Tiga Puluh Empat
Ribu Tujuh Ratus Lima Belas Rupiah) bertambah sebesar
Rp160.972.796,00 (Seratus Enam Puluh Juta Sembilan Ratus Tujuh
Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah) sehingga
menjadi sebesar Rp809.607.511,00 (Delapan Ratus Sembilan Juta Enam
Ratus Tujuh Ribu Lima Ratus Sebelas Rupiah), yang terdiri dari:

a. belanja modal alat laboratorium hematologi;

b. belanja modal alat laboratorium metrology;

b.1. belanja modal unit alat laboratorium lainnya.

Belanja Modal Alat Laboratorium Hematologi sebagaimana dimaksud
pada ayat (59) huruf a direncanakan sebesar sebesar Rp588.814.715,00
(Lima Ratus Delapan Puluh Delapan Juta Delapan Ratus Empat Belas
Ribu Tujuh Ratus Lima Belas Rupiah).

Belanja Modal Alat Laboratorium Metrologi sebagaimana dimaksud

pada ayat (59) huruf b direncanakan sebesar sebesar Rp59.820.000,00
(Lima Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah).

(61.a) Belanja modal unit alat laboratorium lainnya sebagaimana dimaksud

(62)

pada ayat (59) huruf b.1 semula direncanakan sebesar Rp0,00 (Nol
Rupiah) bertambah sebesar Rp160.972.796,00 (Seratus Enam Puluh
Juta Sembilan ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus Sembilan Puluh
Enam Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp160.972.796,00 (Seratus
Enam Puluh Juta Sembilan Ratus Tujuh Puluh Dua Ribu Tujuh Ratus
Rupiah).

Belanja Modal alat Laboratorium Lingkungan Hidup sebagaimana
dimaksud pada ayat (58) huruf b direncanakan sebesar
Rp59.600.000,00 (Lima Puluh Sembilan Juta Enam Ratus Ribu Rupiah),
yang terdiri dari:

a. Belanja Modal............
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a. Belanja Modal Laboratorium Lingkungan.

(63) Belanja Modal Laboratorium Lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (62) huruf a direncanakan sebesar Rp59.600.000,00 (Lima Puluh
Sembilan Juta Enam Ratus Ribu Rupiah).

(64) Belanja Modal alat Laboratorium Hydrodinamica sebagaimana
dimaksud pada ayat (58) huruf c direncanakan sebesar Rp3.123.000,00
(Tiga Juta Seratus Dua Puluh Tiga Ribu Rupiah), yang terdiri dari:

a. Belanja Modal Peralatan Umum.

(65) Belanja Modal Peralatan Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (64)
huruf a direncanakan sebesar Rp3.123.000,00 (Tiga Juta Seratus Dua
Puluh Tiga Ribu Rupiah).

(66) Belanja Belanja Modal Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi dan
Instrumentasi sebagaimana dimaksud pada ayat (58 huruf d
direncanakan sebesar Rp98.000.00,000 (Sembilan Puluh Delapan Juta
Rupiah), yang terdiri dari:

a. Belanja Modal Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi dan
Instrumentasi Lainnya.

(67) Belanja Modal Alat Laboratorium Standarisasi Kalibrasi dan
Instrumentasi Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (66) huruf a
direncanakan sebesar Rp98.000.000,00 (Sembilan Puluh Delapan Juta
Rupiah).

(68) Belanja modal komputer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i
direncanakan sebesar Rp20.369.366.850,00 (Dua Puluh Miliar Tiga
Ratus Enam Puluh Sembilan Juta Tiga Ratus Enam Puluh Enam Ribu
Delapan Ratus Lima Puluh Rupiah), yang terdiri atas:

a. belanja modal komputer unit;
b. belanja modal peralatan komputer.

(69) Belanja modal komputer unit sebagaimana dimaksud pada ayat (68)
huruf a direncanakan sebesar Rp15.291.690.900,00 (Lima Belas Miliar
Dua Ratus Sembilan Puluh Satu Juta Enam Ratus Sembilan Puluh Ribu
Sembilan Ratus Rupiah), yang terdiri atas:
a. belanja modal personal computer;
b. belanja modal komputer unit lainnya.

(70) Belanja modal personal computer sebagaimana dimaksud pada ayat
(69) huruf a direncanakan sebesar Rp14.905.708.900,00 (Empat Belas
Miliar Sembilan Ratus Lima Juta Tujuh Ratus Delapan Ribu Sembilan

Ratus Rupiah).

(71) Belanja modal............



(71)

(72)

(73)

(74)

(75)

(76)

(7°7)

(78)

(79)

(80)
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Belanja modal personal computer unit lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (69) huruf b direncanakan sebesar Rp385.982.000,00 (Tiga
Ratus Delapan Puluh Lima Juta Sembilan Ratus Delapan Puluh Dua
Ribu Rupiah).

Belanja modal peralatan komputer sebagaimana dimaksud pada ayat
(68) huruf b direncanakan sebesar RpS5.077.675.950,00 (Lima Miliar
Tujuh Puluh Tujuh Juta Enam Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Sembilan
Ratus Lima Puluh Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja modal peralatan personal computer;
b. Belanja modal peralatan jaringan.

Belanja modal peralatan personal Computer sebagaimana dimaksud
pada ayat (72) huruf a direncanakan sebesar Rp1.513.685.950,00
(Satu Miliar Lima ratus Tiga Belas Juta Enam Ratus Delapan Puluh
Lima Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Rupiah).

Belanja modal peralatan jaringan sebagaimana dimaksud pada ayat
(72) huruf b direncanakan sebesar Rp3.563.990.000,00 (Tiga Miliar
Lima Ratus Enam Puluh Tiga Juta Sembilan Ratus Sembilan Puluh Ribu
Rupiah).

Belanja Modal Alat Ekplorasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf j direncanakan sebesar Rp68.300.000,00 (Enam Puluh Delapan
Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Alat Ekplorasi.

Belanja Modal Alat Ekplorasi sebagaimana dimaksud pada ayat (75)
huruf a direncanakan sebesar Rp68.300.000,00 (Enam Puluh Delapan
Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Elektrik.

Belanja Modal Electrik sebagaimana dimaksud pada ayat (76) huruf a
direncanakan sebesar Rp68.300.000,00 (Enam Puluh Delapan Juta
Tiga Ratus Ribu Rupiah).

Belanja Modal Alat Peraga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
k direncanakan sebesar Rp349.952.000,00 (Tiga Ratus Empat Puluh
Sembilan Juta Sembilan Ratus Lima Puluh Dua Ribu Rupiah), yang
terdiri atas:

a. Belanja Modal Atal Peraga Pelatihan dan Percontohan Lainnya.

Belanja Modal Alat Peraga Pelatihan dan Percontohan Lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (78) huruf a direncanakan sebesar
Rp349.952.000,00 (Tiga Ratus Empat Puluh Sembilan Juta Sembilan
Ratus Lima Puluh Dua Ribu Rupiah).

Belanja modal rambu-rambu, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf 1 direncanakan sebesar Rp30.760.000,00 (Tiga Puluh Juta Tujuh
Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal............
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(82)
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(84)

(85)

(86)

(87)
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a. Belanja Modal Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat.

Belanja modal rambu-rambu lalu lintas darat sebagaimana dimaksud
pada ayat (80) huruf a direncanakan sebesar Rp30.760.000,00 (Tiga
Puluh Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja modal rambu-rambu lalu lintas darat lainnya.

Belanja modal rambu-rambu lalu lintas darat lainnya, sebagaimana
dimaksud pada ayat (81) huruf a direncanakan sebesar
Rp30.760.000,00 (Tiga Puluh Juta Tujuh Ratus Enam Puluh Ribu
Rupiah).

Belanja modal peralatan olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf m direncanakan sebesar Rp48.500.000,00 (Empat Puluh
Delapan Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Peralatan Olahraga.

Belanja modal peralatan olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat
(83) huruf a direncanakan sebesar Rp48.500.000,00 (Empat Puluh
Delapan Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), yang terdiri atas:

Belanja modal peralatan dan mesin BOS, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf n direncanakan sebesar Rp1.202.940.500,00 (Satu Miliar
Dua Ratus Dua Juta Sembilan Ratus Empat Puluh Ribu Lima Ratus
Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS.

Belanja modal peralatan dan mesin BOS, sebagaimana dimaksud pada
ayat (85) huruf a direncanakan sebesar Rp1.202.940.500,00 (Satu
Miliar Dua Ratus Dua Juta Sembilan Ratus Empat Puluh Ribu Lima
Ratus Rupiah).

Belanja modal peralatan dan mesin BLUD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf o direncanakan sebesar Rp350.000.000,00 (Tiga
Ratus Lima Puluh Juta Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Modal Peralatan Dan Mesin BLUD.
Belanja modal peralatan dan mesin BLUD sebagaimana dimaksud

pada ayat (87) huruf a direncanakan sebesar Rp350.000.000,00 (Tiga
Ratus Lima Puluh Juta Rupiah).

16. Ketentuan Pasal 73 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 73...............
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Pasal 73

(1) Anggaran Belanja Tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44

(2)

huruf ¢ semula direncanakan sebesar Rp147.277.416.848,00 (Empat
Puluh Tujuh Miliar Dua Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Enam
Belas Ribu Delapan Ratus Empat Puluh Delapan Rupiah) (berkurang)
sebesar (Rp15.713.370.893,00) (Lima Belas Miliar Tujuh Ratus Tiga
Belas Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Ribu Delapan Ratus Sembilan Puluh
Tiga Rupiah) sehingga menjadi sebesar Rp131.564.045.955,00 (Seratus
Tiga Puluh Satu Miliar Lima ratus Enam Puluh Empat Juta Empat Puluh
Lima Ribu Sembilan Ratus Lima Puluh Lima Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Tidak Terduga.

Anggaran belanja Tidak Terduga sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a direncanakan sebesar Rpl147.277.416.848,00 (Empat Puluh
Tujuh Miliar Dua Ratus Tujuh Puluh Tujuh Juta Empat Ratus Enam Belas
Ribu Delapan Ratus Empat Puluh Delapan Rupiah).

17. Ketentuan Pasal 74 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 74

Anggaran Belanja Transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44
huruf d direncanakan sebesar Rp319.869.798.300,00 (Tiga Ratus
Sembilan Belas Miliar Delapan Ratus Enam Puluh Sembilan Juta Tujuh
Ratus Sembilan Puluh Delapan Ribu Tiga Ratus Rupiah), yang terdiri
atas:

a. Belanja Bagi Hasil;
b. Belanja Bantuan keuangan.

Belanja Bagi Hasil sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp1.498.539.600,00 (Satu Miliar Empat Ratus
Sembilan Puluh Delapan Juta Lima Ratus Tiga Puluh Sembilan Ribu
Enam Ratus Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan
Kabupaten/Kota dan Desa.

Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah kepada Pemerintahan Kabupaten/Kota
dan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b direncanakan
sebesar Rp1.498.539.600,00 (Satu Miliar Empat Ratus Sembilan Puluh
Delapan Juta Lima Ratus Tiga Puluh Sembilan Ribu Enam Ratus Rupiah),
yang terdiri atas:

a. Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintah Desa.

Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintah Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf a direncanakan sebesar
Rp1.498.539.600,00 (Satu Miliar Empat Ratus Sembilan Puluh Delapan
Juta Lima Ratus Tiga Puluh Sembilan Ribu Enam Ratus Rupiah).

(5) Belanja Bantuan............
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Belanja Bantuan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b direncanakan sebesar Rp318.371.258.700,00 (Tiga Ratus Delapan
Belas Miliar Tiga Ratus Tujuh Puluh Satu Juta Dua Ratus Lima Puluh
Delapan Ribu Tujuh Ratus Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota
Kepada Desa.

Belanja Bantuan Keuangan Daerah Provinsi atau Kabupaten/Kota
Kepada Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
direncanakan sebesar Rp318.371.258.700,00 (Tiga Ratus Delapan Belas
Miliar Tiga Ratus Tujuh Puluh Satu Juta Dua Ratus Lima Puluh Delapan
Ribu Tujuh Ratus Rupiah), yang terdiri atas:

a. Belanja bantuan keuangan khusus daerah provinsi atau
kabupaten/kota kepada desa.

Belanja  bantuan keuangan khusus daerah provinsi atau
kabupaten/kota kepada desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a direncanakan sebesar Rp318.371.258.700,00 (Tiga Ratus
Delapan Belas Miliar Tiga Ratus Tujuh Puluh Satu Juta Dua Ratus Lima
Puluh Delapan Ribu Tujuh Ratus Rupiah).

Ketentuan Lampiran I, Lampiran II, Lampiran III, Lampiran IV, Lampiran V
dan Lampiran VI Pasal 83 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 83

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini terdiri dari:

1.

Lampiran I Ringkasan Penjabaran APBD Yang Diklasifikasi
Menurut Kelompok, Jenis, Objek, dan Rincian Objek
Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan;

Lampiran II Penjabaran APBD Menurut Urusan Pemerintahan
Daerah, Organisasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan,
Kelompok, Jenis, Objek, dan Rincian Objek
Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan;

Lampiran III Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran
Hibah;
Lampiran IV Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran

Bantuan Sosial,

Lampiran V Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran
Bantuan Keuangan bersifat umum dan Dbersifat
khusus;

Lampiran VI Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan Besaran

belanja bagi hasil.

Pasalll...........
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Pasal I1
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan Penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Malinau.

Ditetapkan di Malinau
pada tanggal 5 Maret 2024.

BUPATI MALINAU,
ttd
WEMPI W. MAWA

Diundangkan di Malinau
pada tanggal 5 Maret 2024.

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MALINAU,
ttd
ERNES SILVANUS

BERITA DAERAH KABUPATEN MALINAU TAHUN 2024 NOMOR 1.

Salinam Sesuai Den

Sekretariat Daerah K
o] [ SEKRETARIA,
=™

Aslinya

aten Malinau

RIYONO,SH.,M.H



